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MOTTO 
“Allah tidak membebani orang melainkan sesuai dengan kemampuannya” 
 
(QS. Al-Baqarah) 
 
 
 
“Believe in something, even though it will sacrifice everything” 
 
(Penulis) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Lembaga keuangan perbankan mempunyai peran penting dalam menentukan 
tingkat pertumbuhan perekonomian suatu negara terutama di dalam era perdagangan 
bebas dewasa ini. Peluang pasar internasional yang terbuka tersebut perlu 
dimanfaatkan oleh bank-bank domestik yang besar, kompetitif dan sehat untuk 
menghadapi tantangan dan peluang baru dari  unsur internal dan eksternal sehingga 
mampu bersaing pada tingkat global dengan lembaga keuangan internasional 
(widyanto, 2012; 2287). 
Perbankan merupakan lembaga keuangan yang dalam kegiatan bisnisnya 
bersifat kepercayaan, oleh karena itu bank harus bisa dipercaya masyarakat, agar bisa 
dipercaya bank harus sehat dan berkinerja baik (sutrisno, 2017; 2). Menurut totok dan 
sigit (2006) sama seperti lembaga keuangan lainnya perbankan syariah juga harus 
diketahui kesehatannya. Kesehatan bank dapat diartikan sebagai kemampuan suatu 
bank untuk melakukan kegiatan operasional secara normal serta mampu memenuhi 
semua kewajiban dengan baik dengan peraturan perbankan yang yang telah diatur BI. 
Saat ini Bank Indonesia telah mengeluarkan peraturan baru untuk menilai 
kesehatan bank yang di atur dalam Peraturan BI No. 13/1/PBI/2011 yang dalam 
penilaiannya menggunakan pendekatan RGEC (Risk Profile, Good Corporate 
Governance, Earning, Capital). Peraturan tersebut sekaligus menggantikan Peraturan 
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Bank Indonesia sebelumnya yaitu Peraturan BI No. 6/10/PBI/2004 dengan 
menggunakan 6 faktor penilaian yang disebut CAMELS (Capital, Asset, Managemen, 
Earning, Liquidity,  Sensitivity to market risk and Sensitivity to market risk). Latar 
belakang BI mengeluarkan peraturan tersebut adalah karena adanya perubahan 
kompleksitas, serta perubahan pendekatan penilaian kondisi bank yang diterapkan 
secara internasional telah mempengaruhi pendekatan penilaian tingkat kesehatan 
bank (Bahri, 2017: 4).  
Karakter unik yang dimiliki bank syariah memungkinkan pengukuran kinerja 
dari sisi lain yang khusus bagi bank syariah. Menurut Dusuki (2008: 134) Tujuan 
ekonomi Islam dalam perbankan syariah adalah pencapaian maqashid syariah dengan 
cara mewujudkan keadilan dan keseimbangan masyarakat. Bank syariah adalah 
bentuk subsistem ekonomi Islam. Maka seharusnya tujuan bank syariah adalah 
menjunjung tinggi tujuan syariat ekonomi Islam, mempromosikan nilai-nilai Islam 
kepada seluruh stakeholder, memberikan konstribusi kesejahteraan sosial, 
mendukung keberlangsungan ekonomi, dan berusaha mengentaskan kemiskinan.  
Imam Ghazali, Ulama Islam terkemuka menyebutkan bahwa sharia maqashid 
syariah adalah memelihara tujuan-tujuan syariah, adapun tujuan-tujuan syariat 
menurut Beliau terbagi menjadi lima aspek, yaitu melindungi agama (hifz al-din), 
melindungi jiwa (hifz al-nafs), melindungi kelestarian manusia (hifz al-nasl), 
melindungi akal (hifz al-aql), melindungi harta benda (hifz al-mal). Segala hal yang 
menjamin terlindungnya lima perkara tersebut, berarti melindungi kepentingan umum 
yang dikehendaki (Chapra, 2001: 101-102). 
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Selama bank syariah menjalankan peraturan konvensional untuk operasi 
mereka, maka mereka akan terlihat memiliki penilaian kinerja yang kurang bagus 
dibanding bank konvensional. Maka dari itu diperlukan pengembangan pengukuran 
fungsi sosial dari perbankan syariah disamping hanya kinerja keuangan yang selama 
ini ada (Mohammed at al, 2015).  
Menurut Mohammed et al, (2008) pengukuran kinerja keuangan yang 
digunakan oleh sebagian besar perusahaan unuk mengukur kinerja keuangan tidak 
lagi memadai, karena ukuran kinerja keuangan mengandalkan informasi yang 
dihasilkan dari sistem akutansi yang berjangka pendek dan mengakibatkan hanya 
berfokus pada kinerja jangka pendek. Apabila perbankan syariah hanya menggunakan 
pengukuran yang sama dengan perbankan konvensional untuk mengukur kinerjanya, 
maka akan terdapat ketidak sesuaian nilai dari penggunaan indikator kinerja 
perbankan konvensional dengan objek yang lebih luas yang terdapat pada perban kan 
syariah, sehingga stakeholder bank syariah tidak dapat melihat perbedaan secara jelas 
anatara bank syariah dengan bank konvensional. 
Sesuai dengan UU Perbankan No. 10 Tahun 1998, selain memiliki fungsi 
komersial bank syariah juga mengemban amanah untuk menjalankan fungsi sosial 
dengan menerima zakat, infaq, shadaqah dan wakaf serta dapat memberikan 
pembiayaan dengan konsep sosial (qard). Dengan demikian, bank syariah 
mengemban dua fungsi yaitu fungsi komersil dan fungsi sosial, selain itu bank 
syariah harus beroperasi sesuai dengan tujuan syariah (maqashid syariah) (Sutrisna, 
2017: 134).  
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Dalam pengoperasian perbankan syariah tidak diizinkan menggunakan 
instrument bunga, tetapi harus menggunakan prinsip-prinsip syariah berdasarkan Al-
Quran dan As-Sunah. Dengan begitu perbankan syariah tidak hanya menjalankan 
usahanya berdasarkan profit oriented tetpi juga berdasarkan maqashid syariah 
(Antonio et al, 2012).  
Menurut mohammed et al (2008) maqashid syariah akan tercermin dari 
kepatuhan manajemen dalam menjalankan produk-produk yang sesuai dengan prinsip 
syariah dan berorientasi pada kesejahteraan masyarakat. Terdapat tiga variable yang 
digunakan sebagai alat ukur kinerja bank syariah menggunakan metode maqashid 
(maqashid framerwork) yaitu, pertama pebdidikan yang diukur dengan besarnya 
hibah pendidikan, pelatihan, penelitian serta publikasi atau sosialisasi bank syariah. 
Kedua, variable keadilan yang diukur dengan besar keuntungan yang wajar, 
keterjangkauan harga serta promosi produk bebas bunga. Ketiga, maslahah 
(kepentingan umum) yang diukur dengan menggunakan profitabilitas, rasio zakat dan 
rasio investasi sector rill.  
Berdasarkan penelitiaan Mustafa Omar Mohammad dan Syahidawati 
Shahwan (2013) pada kenyataannya banyak kritik yang ditujukan kepada bank 
syariah yang cenderung berorientasi pada keuntungan bukan berdasarkan pada tujuan 
sosial jika dilihat dari prespektif maqasid syariah. Pengukuran kinerja bank syariah 
dengan menggunakan rasio-rasio keuangan yang diadaptasi dari perbankan 
konvensional sebagaimana telah dilakukan oleh banyak peneliti belum mampu 
menunjukan hasil penilaian kinerja bank syariah yang sesungguhnya sebagai 
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perwujudan ekonomi islam yang bertujuan syariah (maqashid syariah). Sehingga 
kebanyakan perbankan syariah terkesan berorientasi pada keuntungan (profit 
oriented). 
Penelitian yang menjadi acuan utama penelitiann ini adalah penelitian 
Mohammed et al (2015) yang berjudul Developing Islamic Banking Performsnce 
Measures Based on Maqashid Al-Syari‟ah: Cases of 24 Selected Bank. Penelitian 
tersebut bertujuan membandingkan hasil dari metode pengukuran kinerja 
menggunakan maqashid al-syari‟ah dengan pengukutran kinerja bank konvensional 
antara perbankan syariah dan perbankan konvensional. Metode yang digunakan 
adalah metode Simple Additive Weighted (SAW) dan Mann-Whitney U-Test. Hasil 
dari penelitian ini menunjukan bahwa bank syariah dan tolak ukur konvensional yang 
digunakan untuk mengukur kinerja bank-bank syariah.  
Selama bank syariah menjalankan peraturan konvensional untuk 
operasionalnya, maka akan terdapat ketidak sesuaian nilai dari penggunaan indikator 
kinerja perbankan konvensional dengan objek yang lebih luas yang terdapat pada 
perbankan syariah, sehingga stakeholder bank syariah tidak dapat melihat perbedaan 
secara jelas anatara bank syariah dengan bank konvensional. Bedanya dengan 
penelitian ini dengan penelitian Mohammed et al (2015) adalah sampel banknya 
diambil dari perbankan syariah di Indonesia dan metode pengukuran kinerja 
konvensional menggunakan RGEC. Penelitian ini juga menggunakan metode Simple 
Additive Weighted (SAW).  
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Penelitian lain yang telah dilakukan oleh Lotus dan Ulfi (2015) yang berjudul 
“Analisis Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah dengan 
metode CAMEL dan RGEC”. Penelitian tersebut bertujuan untuk membandingkan 
penilaian kesehatan bank dengan menggunakan metode CAMEL dan RGEC. 
Penelitian ini menunjukan bahwa tingkat kesehatan bank umumsyariah dan unit 
usaha syariah dengan metode CAMEL dan RGEC menunjukan predikat kesehatan 
bank sesuai dengan standar yang ditetapkan BI, selama periode 2011-2013 bahwa 
BUS dab UUS peringkat komposit “HEALT” metode RGEC dapat dikatakan lebih 
baik dari dua metode sebelumnya, yaitu metode CAMEL dan CAMELS. Bedanya 
dengan penelitian tersebut diantaranya, supaya penelitian ini dapat menjembatani 
masih kurangnya penilaian kinerja finansial dengan kinerja syariah. 
Penelitian ini mengacuan pada penelitian Sutrisno (2017) yang berjudul 
Pengukuran Kesehatan Bank Syariah dengan Syaria Complience and Performance. 
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengukur kesehatan bank syariah yang tidak 
hanya berdasarkan pada kinerja finansial (CAMEL), tetapi juga memasukan kinerja 
syariah. Kinerja finansial diukur CAR, NPL, ROA dan FDR. Sementara kinerja  
syariah diukur dengan hibah pendidikan dan pelatihan, profit sharing ratio, zakat 
ratio, dan rasio investasi maqashid. Hasil penelitian menunjukan adanya kontradiksi 
yakni bank mempunyai kinerja syariah tinggi tetapi kinerja finansialnya rendah. 
Bedanya dengan penelitian tersebut, penelitian ini membandingkan metode penilaian 
kesehatan perbankan syariah di Indonesia yaitu RGEC dengan metode yang 
berlandaskan asas syariah yaitu Maqashid Syariah.  
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Dari uraian latar belakang diatas perlu ada instrument pengukuran kinerja 
bank syariah yang memasukan unsur kinerja finansial yang didasarkan pada penilaian 
model RGEC dan kepatuhan syariah yang didasarkan pada  Maqashid Syariah. 
Supaya dapat menjembatani masih kurangnya penilaian kinerja finansial dengan 
kinerja syariah. Maka peneliti akan melakukan penelitian dengan menggunakan 
model sharia compliance and performance. 
Berbicara mengenai RGEC dan MSI yang erat kaitannya dengan aset. Untuk 
itu, peneliti tertarik untuk mengkaji penelitian ini pada perbankan yang masuk 
kedalam 5 aset terbesar selama periode 2014-2016. Bank Syariah yang masuk ke 
dalam 5 peringkat aset terbesar berturut-turut adalah sebagai berikut; 1) Bank Syariah 
Mandiri, 2) Bank Muamalat, 3) Bank Rakyat Indonesia Syariah, 4) Bank Negara 
Indonesia Syariah, 5) Bank Mega Syariah. 
Adapun besaran asset tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Besaran Aset dalam miliar 
Bank Tahun 
2015 2016 2017 
BSM 70.370 78.832 87.480 
BMI 57.141 55.786 61.697 
BRIS 24.230 27.687 31.543 
BNIS 23.018 28.314 34.822 
Sumber: berbagai data diolah 
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Total asset yang dimiliki Bank Syariah Mandiri (BSM) merupakan yang 
terbesar dalam kurun waktu 3 tahun terakhir terhitung sejak 2015, diurutan 2 terdapat 
Bank Muamalat, diurutan 3 ada Bank BRIS, kemudian diurutan 4 terdapat BNI 
Syariah. Berdasarkan uraian mengenai maqashid syariah dan RGEC diatas, peneliti 
tertarik untuk meneliti kesehatan keuangan perbankan syariah berdasarkan dua 
metode diatas, dengan judul: Analisis Pengukuran Kesehatan Bank Pembiayaan 
Syariah dengan Syariah Complience dan Performance guna untuk menjembatani 
masih kurang imbangnya penilaian kinerja finansial dengan kinerja syariah.  
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1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas masalah dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut :  
a. Pengukuran kinerja keuangan yang digunakan oleh sebagian besar perusahaan 
untuk mengukur kinerja keuangan masih menggunakan metode konvensional. 
Apabila perbankan syariah hanya menggunakan pengukuran yang sama dengan 
perbankan konvensional untuk mengukur kinerjanya, maka akan terdapat ketidak 
sesuaian nilai dari penggunaan indikator kinerja perbankan konvensional dengan 
objek yang lebih luas yang terdapat pada perbankan syariah, sehingga stakeholder 
bank syariah tidak dapat melihat perbedaan secara jelas anatara bank syariah 
dengan bank konvensional. 
b. .Seharusnya bank syariah tidak hanya menjalankan usahanya berdasarkan profit 
oriented tetapi juga berdasarkan maqashid syariah. Karena tujuan pendirian bank 
syariah harusnya selaras dengan maqashid al-shari‟ah, maka diperlukan penilaian 
kinerja secara khusus berdasarkan Sharia Maqashid Index. 
c. Berdasarkan penelitian Sutrisno (2017) Hasil penelitian menunjukan adanya 
kontradiksi yakni bank mempunyai kinerja syariah tinggi tetapi kinerja 
finansialnya rendah. Seharusnya sebuah bank syariah memiliki kinerja finansial 
yang seimbang dengan kinerja syariah. Agar dapat tercapai tujuan syariah dan 
finansialnya.  
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1.3. Batasan Masalah 
Penelitian ini  dibatasi dalam rentan waktu dan jenis bank umum syariah yang 
akan diteliti, rentan waktu dibatasi hanya dalam jangka waktu tiga tahun yaitu 2015-
2017. Berbicara mengenai RGEC dan MSI erat kaitannya dengan asset. Untuk itu, 
peneliti tertarik untuk mengkaji penelitian ini pada perbankan umum syatiah yang 
masuk kedalam peringkat 5 aset terbesar.  Bank Umum Syariah yang masuk dalam 4 
peringkat tersebut adalah sebagai berikut: 1) Bank Syariah Mandiri, 2) Bank 
Muamalat, 3) Bank Rakyat Indonesia Syariah, 4) Bank Negara Indonesia Syariah, 5) 
Bank Mega Syariah. Berhubung laporan keuangan tahunan Bank Mega Syariah pada 
tahun 2017 belum keluar, makan hanya 4 Bank Umum Syariah saja yang penulis 
teliti. 
1.4. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis merumuskan masalah  
sebagai berikut: 
a. Bagaimana analisis kinerja kesehatan Perbankan Syariah  menggunakan metode 
RGEC? 
b. Bagaimana analisis kinerja kesehatan Perbankan Syariah  menggunakan metode 
Maqashid Syariah Index (MSI)? 
c. Bagaimana implementasi kinerja syariah dengan Syaria Complience dan 
performance? 
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1.5. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan masalah yang yang telah dirumuskan, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah: 
1. Mengetahui analisis kinerja kesehatan perbankan syariah menggunakan metode 
RGEC. 
2. Mengetahui analisis kinerja kesehatan perbankan syariah menggunakan metode 
MSI. 
3. Menganalisis implementasi kinerja syariah dengan Syaria Complience dan 
performance. 
1.6. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan-tujuan penelitian di atas maka penulis berharap penelitian ini 
dapat bermanfaat bagi: 
1. Bagi akademis adalah sebagai sarana pembelajaran tentang bagaimana penilaian 
kinerja menggunakan metode RGEC dan MSI. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk penelitian 
selanjutnya dan memperkaya penelitian yang terkait dengan kinerja perbankan 
syariah di Indonesia baik menggunakan metode RGEC maupun MSI. 
3. Bagi pihak perbankan, penelitian ini diharapkan menjadi bahan acuan dalam 
mengukur kinerja perbankan syariah tidak hanya dari segi keuangan tetapi juga 
dari segi pelaksanaan tujuan syariah. 
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4. Bagi para pembaca (umum) diharapkan mejadi bahan referensi bagi peneliti yang 
sedang atau akan melakukan penelitian terkait dengan pengukuran kinerja 
perbankan. 
1.7. Sistimatika Penuliasan 
Sistematika  penulisan merupakan gambaran singkat isi serta kandungan dalam 
skripsi ini. Dalam penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab. 
Bab pertama, bab ini menjelaskan tentang latar belankang penelitian melalui 
penggambaran isu serta fenomena yang sedang terjadi di dunia perbankan syariah. 
Selain itu terdapat pula kondisi keuangan yang ditunjukan memalui laporan 
keuangan, khususnya pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Jawa Tengah sebagai 
objek penelitian. 
Bab kedua, bab ini berisi tentang landasan teori. Teori yang digunakan pada 
penelitian ini tentang teori kinerja bank syariah dilihat dari aspek keuangan. Teori 
yang digunakan ini untuk mendukung perumusan masalah. Dalam bab ini juga 
diuraikan beberapa penelitian terdahulu dan teori-teori yang berkaitan dengan kinerja 
perbankan syariah dari jurnal, tesis maupun skripsi. Selanjutnya berisi tentang 
kerangka pemikiran yang menjelaskan gambaran umum  tentang penelitian. 
Bab ketiga, bab ini berisi tentangmetode penelitian yang membahas mengenai 
jenis penelitian, jenis dan sumber data, tehnik pengumpulan data, definisi operasional 
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variable dan pengukuran serta tehnik analisis data untuk menjawab permasalahan 
dengan metode yang sesuai. 
Bab keempat, bab ini berisi tentang perhitungan data-data yang diperoleh dalam 
penelitian sehingga didapat hasilnya. Setelah mendapatkan hasilnya, kemudian 
dilakukan pembahasan guna mendapatkan kesimpulan. 
Bab kelima, bab ini merupakan bab penutup. Pada bab ini penyusun akan 
mengambil suatu kesimpulan dari pembahasn-pembahasan yang telah diuraikan, 
keterbatasan penelitian serta saran, daftar pustaka dan lampiran dari penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Tingkat Kesehatan Bank 
1. Pengertian Kesehatan Bank 
Kesehatan keuangan bank dapat diartikan sebagai kemampuan suatu bank 
untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal seperti kemampuan 
menghimpun dana, kemampuan mengelola dana, kemampuan untuk menyalurkan 
dana, pemenuhan peraturan perbankan yang berlaku dan mampu memenuhi semua 
kewajiban dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan perbankan 
yang berlaku (Triandaru, 2006). 
Penilaian tingkat kesehatan bank juga dapat diartikan sebagai hasil penilaian 
kuantitatif atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi bank tersebut 
(Ade, 2004). Bank yang dapat menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik, yang dapat 
menjaga dan memelihara kepercayaan masyarakat, dapat menjalankan fungsi 
intermediasi pemerintah dalam melaksankan berbagai kebijakan, terutama kebijakan 
moneter merupakan tingakat kesehatan bank (Veithzal, 2007). 
Selain bank konvensional, bank syariah juga perlu melakukan penilaian 
kesehatan bank. Hal ini dilakukan sesuai dengan perkembangan metodelogi 
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penelitian kondisi bank yang bersifat dinamis yang mendorong pengaturan kembali 
sistem penilaian tingkat kesehatan bank berdasarkan prinsip syariah (Kasmir, 2011). 
Berdasarkan Peraturan Otorita Jasa Keuangan, tingkat kesehatan bank adalah 
hasil penilaian kondisi bank yang dilakukan berdasarkan risiko terkait penerapan 
prinsip syariah dan kinerja bank atau disebut dengan Risk Based Bank Rating. Bank 
Umum Syariah (BUS) wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan bank baik secara 
individual maupun secara konsolidasi. Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa 
Keuangan No. 10/SEOJK.03/2014. 
Kesehatan bank merupakan kemampuan suatu bank untuk melakukan 
kegiatan operasi bank secara baik serta mampu memenuhi semua kewajiban sesuai 
dengan aturan perbankan yang berlaku. Bagi perbankan hasil dari penilaian kesehatan 
perbankan digunakan sebagai salah satu sarana dalam menetapkan strategi usaha di 
waktu yang akan datang, sedangkan bagi Bank Indonesia hasil dari kesehatan 
perbankan digunakan sebagai sarana penetapan dan implementasi pengawasan bank 
oleh Bank Indonesia (Putri dan Suryono, 2017: 3). 
Bank Umum Syariah (BUS) wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan 
bank baik secara individual maupun secara konsolidasi. Berdasarkan Surat Edaran 
Otoritas Jasa Keuangan SE OJK No. 10/SEOJK.03/2014, BUS wajib melakukan 
penilaian tingkat kesehatan bank secara individual dengan cakupan penilaian terhadap 
faktot-faktor RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, Capital). 
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2. Peringkat Kesehatan Bank 
Predikat tingkat kesehatan bank disesuaikan dengan ketentuan dalam Surat 
Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP sebagai berikut: 
a. Untuk predikat Tingkat Kesehatan “Sangat Sehat” dipersamakan dengan 
Peringkat komposit 1 (PK-1). 
b. Untuk predikat Tingkat Kesehatan “Sehat” dipersamakan dengan Peringkat 
komposit 2 (PK-2). 
c. Untuk predikat Tingkat Kesehatan “Cukup Sehat” dipersamakan dengan 
Peringkat komposit 3 (PK-3). 
d. Untuk predikat Tingkat Kesehatan “Kurang Sehat” dipersamakan dengan 
Peringkat komposit 4 (PK-4). 
e. Untuk predikat Tingkat Kesehatan “Tidak Sehat” dipersamakan dengan Peringkat 
komposit 5 (PK-5). 
2.1.2. Laporan Keuangan 
1. Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan laporan periodik yang disusun menurut prinsip-
prinsipakutansi yang diterima secara umum tentang status keuangan  dari individu, 
asosiasi, atau organisasi bisnis. Laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan 
informasi yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan (pengguna laporan 
keuangan) dalam pengambilan keputusan ekonomi yang rasional (Al Arif dan Yuke 
Rahmawati, 2015). Sedangkan menurut Kasmir (2014), laporan keuangan bank 
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menunjukan kondisi keuangan bank secara keseluruhan. Dari laporan ini akan terbaca 
bagaimana kondisi bank yang sesungguhnya, termasuk kelemahan dan kekuatan yang 
dimiliki. Laporan ini juga menunjukan kinerja manajemen bank selama satu periode. 
Menurut Muhamad (2015), analisis rasio keuangan bank syariah sampai saat 
ini masih menggunakan aturan yang berlaku di bank konvensional. Jenis analisis 
rasio keuangan dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu: 
a. Perbandingan Internal, merupakan analisis dengan membandingkan rasio saat ini 
dengan rasio yang lalu dan yang akan dating untuk perusahaan yang sama. 
b. Perbandingan eksternal, merupakan analisis yang dilakukan dengan 
membandingkan rasio perusahaan dengan perusahaan lainyang sejenis dengan  
rata-rata industry pada suatutitik ya ng sama.  
Menurut Ihsan (2013) tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi 
yang memyangkut posisi keuangan,kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu 
entitas syariah yang bermanfaat bagi  sejumlah besar pemkai dalam pengambilan 
keputusan ekonomi. Di samping itu, tujuan lainnya adalah : 
a. Meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam semua transaksi dan 
kegiatan usaha.  
b. Informasi kepatuhan entitas terhadap prinsip syariah, serta informasi asset, 
kewajiban, pendapatan dan beban yang tidak sesuai dengan prinsip syariah, bila 
ada dan bagaimana perolehan dan penggunaannya. 
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c. Informasi untuk mengevaluasi pemenuhan tanggung jawab entitas syariah 
terhadap amanah dalam mengamanakan dana, menginvestasikan pada tingkat 
keuntungan yang layak. 
d. Informasi mengenai tingkat keuntungan investasi yang diperoleh penanam modal 
dan pemilik dana syirkah temporer, dan informasi mengenai pemenuhan 
kewajiban fungsi sosial entitas syariah, termasuk pengelolaan dan penyaluran 
zakat, infak, sedekah, dan wakaf. 
2. Jenis Laporan Keuangan Bank 
Jenis-jenis laporan keuangan bank menurut Kasmir (2012) sebagai berikut:  
a. Neraca 
Merupakan laporan yang menunjukan posisi keuangan bank pada tanggal 
tertentu. Yang dimaksut dengan posisi keuangan adalah aktiva (harta), pasiva 
(kewajiban dan ekuitas) sebuah bank. Penyusunan komponen di damal neraca 
didasarkan pada tingkat likuiditas dan jatuh tempo. 
b. Laporan Komitmen dan Kontijensi 
Laporan komitmen merupakan suatu ikatan atau kontrak yang berupa janji 
yang tidak dapat dibatalkan secara sepihak. Sedangkan laporan kontijensi 
merupakan tagihan atau kewajiban bank yang kemungkinan timbulnya tergantung 
pada peristiwa dimasa mendatang. Penyajian laporan komitmen dan kontijensi 
disajikan tersendiri tanpa pos lama.  
c. Laporan Laba Rugi 
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Merupakan laporan keuangan bank yang menggambarkan hasil usaha bank 
dalam suatu periode tertentu. Dalam laporan ini tergambar jumlah pendapatan dan 
sumber-sumber pendapatan serta jumlah biaya dan jenis-jenis biaya yang 
dikeluarkan. 
d. Laporan Arus Kas 
Merupakan laporan yang menunjukan semua aspek yang berkaitan dengan 
bank, baik yang berpengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap kas. 
e. Catatan Atas Laporan Keuangan 
Merupakan laporan yang berisi catatan tersendiri mengenai posisi devisa neto, 
menurut jenis mata uang dan aktiva lainnya. 
f. Laporan Keuangan Gabungan dan Konsolidasi 
Merupakan laporan dari seluruh isi cabang-cabang bank yang bersangkutan, 
baik yang ada di dalam negeri maupun di luar negeri, sedangkan laporan 
konsolidasi merupakan laporan bank yang bersangkutan dengan anak 
perusahannya. 
3. Laporan Keuangan Bank Syariah  
Menurut wasilah (2012), perangkat laporan keuangan bank syariah yang 
lengkap terdiri atas: 
a. Neraca 
b. Laporan Laba-Rugi 
c. Laporan Arus Kas 
d. Laporan Perubahan Ekuitas 
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e. Laporan Perubahan Dana Investasi Terkait 
f. Laporan Rekonsilasi Pendapatan dan Bagi Hasil 
g. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat 
h. Laporan Sumber dan Penggunaan Da na Kebajikan, dan  
i. Catatan atas Laporan Keuangan  
2.1.3. RGEC 
Penilaian kesehatan bank merupakan penilaian terhadap kemampuan bank 
dalam menjalankan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu 
memenuhi kewajibannya. Peraturan tentang kesehatan bank terdapat pada peraturan 
Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 yang dalam penilaiannya menggunakan 
pendekatan RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, Capital) dan 
penilaian menggunakan skala 1 sampai 5, semakin kecil poin yang diterima itu 
menandakan kesehatan bank semakin baik. Factor penilaian tingkat kesehatan bank 
menggunakan RGEC, yang meliputi empat factor pengukuran, yaitu: 
1. Profil Risiko (risk profile) 
Dalam dunia bisnis, risiko (Risk) didefinisikan sebagai kemungkinan akan 
adanya kerugian di masa mendatang. Perbankan dikatakan sehat jika ia mampu 
meminimalkan risiko-risiko yang ada dalam dunia perbankan.  Risiko yang dihadapi 
perbankan dalam dunia finansial bisa berupa risiko kredit macet, risiko likuiditas 
(kemampuan membayar utang jangka pendek), risiko reputasi, hukum dan lain 
sebagainya. Semakin mampu perbankan meminimalisasi risiko maka perbankan 
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tersebut akan semakin sehat. Penilaian terhadap resiko terbagi menjadi 8 indikator 
yaitu:  
a. Risiko Kredit 
Risiko kredit merupakanrisiko akibat pinjaman tidak kembali sesuai dengan 
kontrak, seperti penundaan, pengurangan pembayaran suku bunga dan pinjaman 
pokonya, atau tidak membayar pinjamannya sama sekali. Risiko ini dihitung dengan 
menggunakan rasio Non Performing Financing (NPF), dengan rumus: 
    
                 
            
      
b. Risiko Pasar 
Risiko pasar merupakan suuatu risiko yang timbul karena menurunnya nilai 
suatu investasi karena perubahan harga pasar. risiko ini meliputi, antara lain risiko 
benchmark suku bunga, risiko nilai tukar, risiko ekuitas, dan risiko komoditas. Risiko 
pasar dapat dihitung menggunakan Volume Asset Portofolio (VAP), dengan rumus: 
    
                              
          
      
c. Risiko Likuiditas 
Risiko likuiditas merupakan risiko akibat ketidak mampuan bank untuk 
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan asset 
likuid berkualitas tinggi yang dapat digunakan, tanpa mengganggu aktivitas dan 
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kondisi keuangan bank. Risiko ini dapat dihitung dengan menggunakan beberapa 
rasio, diantaranya: 
    
                                
                       
      
           
                              
                 
      
d. Risiko Operasional 
operasional merupakan risiko kerugian yang diakibatkan oleh kegagalan atau 
tidak memadainya proses internal, manusia dan sistem, atau sebagai akibat dari 
kejadian eksternal. 
e. Risiko Hukum 
Risiko hukum merupakan risiko dari ketidakpastian tindakan atau tuntutan atau 
ketidakpastian dari pelaksanaan atau interpretasi dari kontrak, hukum atau peraturan. 
f. Risiko Stratejik 
Risiko stratejik merupakan risiko yang disebabkan oleh adanya penetapan dan 
pelaksanaan strategi bank yang tidak tepat, pengambilan keputusan bisnis yang tidak 
tepat atau kurang responsifnya bank terhadap perubahan eksternal. 
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g. Risiko Kepatuhan 
Risiko kepatuhan merupakan risiko yang disebabkan oleh ketidakpatuhan 
suatu bank untuk melaksanakan perundang–undangan dan ketentuan lain yang 
berlaku. 
h. Risiko Reputasi 
Risiko reputasi merupakan risiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan 
stakeholder yang bersumber dari persepsi negatif terhadap bank. Masing–masing 
bagian dibagi lagi menjadi dua bagian yaitu tingkat risiko inheren dan kualitas 
penerapan manajemen risiko. Sehingga penilaian untuk risiko terdapat enam belas 
penilaian. Meninjau tingkat risiko terbagi atas lima tingkat. Semakin kecil poin yang 
diterima maka kesehatan bank dari sisi risiko tersebut semakin baik. 
2. Good Corporate Governance 
Good Corporate Governance (GCG) adalah aturan, standart, dan organisasi di 
bidang ekonomi yang mengatur perilaku perusahaan, direktur dan manajer serta 
perincian dan penjabaran tugas dan wewenang serta pertanggungjawabannya kepada 
investor (pemegang saham dan kreditur). 
Penilaian terhadap factor GCG merupakan penilaian terhadap manajemen Bank 
Umum Syariah (BUS) atas pelaksanaan prinsip-prinsip Good Corporate Governance 
(GCG) yaitu transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, professional dan 
kewajaran. 
24 
 
xxiv 
 
3. Rentabilitas (earnings) 
Earning adalah salah satu penilaian kesehatan bank darisisi rentabilitas. 
Indikator penilaian rentabilitas adalah ROA (Return On Assets), ROE (Return On 
Equity), NIM (Net Interest Margin), dan BOPO (Beban Operasional Terhadap 
Pendapatan Operasional). komponen laba aktual terhadap proyeksi anggaran dan 
kemampuan komponen laba dalam meningkatkan permodalan. Karakteristik bank 
dari sisi rentabilitas adalah kinerja bank dalam menghasilkan laba, kestabilan 
komponen-komponen yang mendukung core-earning, dan kemampuan laba dalam 
meningkatkan permodalan dan prospek laba di masa depan. Penilaian factor earnings 
didasarkan pada empat rasio, diantaranya: 
a. Return On Asset (ROA) 
Risiko ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 
memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, 
semakin besar tingkat keuntungan bank dan semakan baik pula posisi bank dari segi 
penggunaan aset. Ketentuan Bank Indonesia, ROA dianggap baik bila sama dengan 
ata lebih dari 1,5%. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut:    
                     
                  
                    
      
Dalam rangka mengukur tingkat kesehatan bank, terdapat perbedaan kecil 
antara perhitungan ROA berdasarkan teoritis dan cara perhitungan berdasarkan 
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ketentuan Bank Indonesia. Secara teoritis laba yang diperhitungkan adalah laba 
setelah pajak (Dendawijaya, 2005: 118). 
b. Return On Equity (ROE) 
Rasio ini mengukur kemampuan bank dalammemperoleh keuntungan bersih 
dikaitkan dengan pembayaran deviden. Semakin besar rasio ini, maka semakin besar 
kenaikan laba bersih bank yang bersangkutan, selanjutnya akan menaikkan harga 
saham bdan semakin besar pula deviden yang diterima investor, Rasio ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut:    
                      
           
             
      
c. Net Interest Margin (NIM) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan kinerja manajemen bank 
dalam menyalurkan pembiayaan, mengingat pendapatan operasional bank sangat 
bergantung dari selisih antara pendapatan bunga dari kredit yang disalurkan dengan 
pendapatan bunga bersih. NIM merupakan perbandingan antara pendapatan bunga 
bersih terhadap rata-rata aktiva produktif. Semakin tinggi rasio ini, menunjukan 
kemungkinan laba bank akan meningkat. 
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4. Permodalan (capital) 
Capital Adequacy Rario (CAR) atau permodalan memiliki indikator antara 
lain yaitu rasio kecukupan modal dan kecukupan modal bank untuk mengantisipasi 
potensi kerugian sesuai profil risiko, yang disertai dengan pengelolaan permodalan 
yang sangat kuat sesuai dengan karakteristik, skala usaha dan kompleksitas usaha 
bank.  
    
     
                               
      
CAR merupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi 
aktivanya sebagai akibat dari kegagalan pemberi kredit. Bank Indonesia mewajibkan 
kepada setiap bank untuk menyediakan modal minimum sebesar 8% dari aktiva 
tertimbang menurut risiko. 
2.1.4. Maqashid Al-Syari’ah 
Istilah Maqashid syari‟ah terdiri dari dua suku kata, yaitu maqashid dan 
syari‟ah. Maqashid merupakan bentuk jamak dari kata maqsad yaitu maksud atau 
tujuan, sementara syari‟ah memiliki pengertian hukum-hukum Allah yang telah 
ditetapkan sebagai pedoman hidup di dunia dan di akhirat. Istilah Maqashid syari‟ah 
merupakan tujuan-tujuan yang hendak dicapai dari suatu penetapan hukum (Shidiq, 
2009: 118). 
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Maqashid syariah didefinisikan sebagai tujuan dari adanya hukum islam 
adalah untuk kebaikan dan kesejahteraan (maslahah) umat manusia di dunia dan 
akhirat (Nurhayati et al, 2013). Menurut Mingka (2014), Maqashid Syariah memiliki 
arti tujuan-tujuan syariah yang digunakan untuk mewujudkan kemaslahatan manusia 
di dunia dan akhirat. Sedangkan menurut Wibowo (2012), pengertian dari Al 
Maqashid Al-Syariah adalah tujuan-tujuan dan rahasia-rahasia yang diletakkan Allah 
swt dan terkandung dalam setiap hukum untuk keperluan pemenuhan manfaat umat. 
Hukum Islam atau yang biasa disebut dengan Syariah Islam memiliki tiga 
sasaran yang ingin dicapai yaitu penyucian jiwa, penegakkan keadilan dalam 
masyarakat, dan perwujudan kemaslahatan manusia (Zahrah et al, 1997 dalam 
Mohammed et al, 2008). Penyucian jiwa mengandung pengertian agar manusia 
mampu berperan sebagai sumber kebaikan bagi masyarakat dan lingkungannya 
dengan salah satunya menunaikan ibadah zakat, sebagaimana disebutkan dalam 
AlQuran bahwa zakat berfungsi untuk membersihkan harta manusia. Kedua adalah 
menegakkan keadilan dalam masyarakat, yang meliputi segala bidang kehidupan 
manusia termasuk keadilan dari sisi hukum, sisi ekonomi, dan sisi persaksian. 
Sasaran yang terakhir adalah untuk mewujudkan kemaslahatan manusia (Nurhayati et 
al, 2013).   
Maqashid Syariah Index (MSI) merupakan kerangka atau model pengukuran 
kinerja perbankan syariah yang sesuai dengan tujuan dan karakteristik perbankan 
syariah. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan konsep tujuan syariah 
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berdasarkan Abu Zahrah (1997) dalam Mohammed et al (2008). Menurut Abu 
Zahrah, secara spesifik perbankan syariah memiliki tiga tujuan utama yang harus 
dipenuhi, yaitu: 
1. Tahdhub al-Fard (Pendidikan Individu) 
Tujuan pertama yaitu mengungkapkan bagaimana seharusnya perbankan 
syariah menyebarkan pengetahuan dan kemampuan serta menanamkan nilai –nilai 
individu untuk perkembangan spiritualnya. Dengan demikian, bank syariah harus 
merancang program pendidikan dan pelatihan yang harus mengembangkan tenaga 
kerja yang berpengetahuan dan terampil dengan nilai-nilai moral yang tepat.  
2. Iqamah al-'Adl (Pembentukan Keadilan) 
Tujuan kedua yaitu perbankan harus meyakinkan bahwa setiap transaksi 
dalam aktivitas bisnis dilakukan secara adil termasuk produk, harga, ketentuan serta 
kondisi kontrak. Selain itu perbankan syariah juga harus meyakinkan bahwa setiap 
bisnis perbankan bebas dari elemen-elemen negative yang dapat menciptakan ketidak 
adilan seperti riba, kecurangan dan korupsi. Secara langsung bank harus bijak dalam 
menggunakan keuntungan dan mengarahkan kegiatan ke arah yang lebih baik. 
3. Jalb al-Maslahah (Kepentingan Publik) 
Tujuan ketiga yaitu perbankan harus membuat prioritas mengenaiaktivitas 
bisnis mana yang memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat. Tujuan ini 
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merupakan kegiatan yang mencakup kebutuhan dasar masyarakat seperti investasi di 
sector-sektor vital, pembiayaan proyek perumahan dan lain sebagainya. 
Ketiga tujuan diatas oleh Mohammed et al (2008, 2015) diturunkan menjadi 
beberapa indikator pengukuran denggan menggunakan metode operasionalisasi 
Sekaran. Hal ini dilakukan agar ketiga tujuan tersebut dapat secara operasional diukur 
dan ditentukan nilainya. Dengan menggunakan metode Sekaran, penilaian kinerja 
perbankan syariah berdasarkan konsep Maqasid al-Shari‟ah yang telah dirumuskan 
oleh para peneliti muslim adalah sebagai berikut: 
Table 2.1. 
Model Pengukuran Maqashid Syariah 
Konsep 
(tujuan) 
Dimensi Elemen (Unsur) Rasio Kinerja Sumber 
Data 
1. Pendidikan 
Individu 
D1. Meningkatkan 
Pengetahuan 
E1. Hibah 
Pendidikan    
                
                
 
Laporan 
Tahunan 
E2. Penelitian    
                
           
 
Laporan 
Tahunan 
D2. Menambah dan 
meningkatkan 
kemampuan 
baru 
E3. Pelatihan 
   
               
           
 
Laporan 
Tahunan 
D3. Menciptakan 
Kesadaran 
Masyarakat 
akan 
Keberadaan 
Bank Syariah 
E4. Publisitas 
   
                
           
 
Laporan 
Tahunan 
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2. Mewujudkan 
Keadilan 
D4. Kontrak yang 
Adil 
E5. Pengembalian 
yang Adil    
    
                
 
Laporan 
Tahunan 
D5. Produk dan 
Layanan 
Terjangkau 
E6. Biaya yang 
Terjangkau 
   
                    
               
 Laporan 
Tahunan 
D6. Penghapusan 
Ketidak Adilan 
E7. Produk Bank 
Non Bunga    
              
     
                
 
Laporan 
Tahunan 
3. Kepentingan 
Masyarakat 
D7. Profitabilitas 
E8. Rasio laba 
   
           
            
 
Laporan 
Tahunan 
D8. Pendistribusian 
Kekayaan dan 
Laba 
E9. Pendapatan 
Personal 
   
     
           
 Laporan 
Tahunan 
D9. Investasi pada 
Sektor Riil 
yang Vital 
E10. Rasio 
Investasi 
pada Sektor 
Riil 
    
                 
         
                
 
Laporan 
Tahunan 
 Sumber: Muhammad, Razak dan Taib (2008: 7) 
2.1.5. Sharia Complience and Performance 
1. Sharia Complience 
Kepatuhan shari’ah (shariah compliance) dalam bank syariah merupakan 
penerapan prinsip-prinsip Islam, shari’ah dan tradisinya dalam transaksi keuangan 
dan perbankan serta bisnis lain yang terkait Arifin (2009: 2). Selain itu Asrori (2011: 
2) juga mengemukakan bahwa shariah compliance adalah salah satu indikator 
pengungkapan islami untuk menjamin kepatuhan bank Islam terhadap prinsip 
shari’ah. Hal itu berarti shariah compliance sebagai bentuk pertanggung jawaban 
pihak bank dalam pengungkapan kepatuhan bank terhadap prinsip shari’ah. 
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Menurut Sukardi (2012: 1-17) penerapan sharia compliance juga harus 
diperankan oleh seluruh elemen organisasi kepatuhan dalam suatu lembaga. 
Kepatuhan merupakan tanggung jawab bersama yag dilaksanakan oleh seluruh 
kariawan bank. Penerapan sharia compliance pada bank syariah dapat dilihat dari 
pemaparan laporan keuangan, produk, pelayanan, tata kelola, kepedulian lingkungan 
maupun kegiatan operasional lainnya. 
Kepatuhan shari’ah (Shariah compliance) dalam Peraturan Bank Indonesia 
No. 13/2/PBI/2011 merupakan manifestasi pemenuhan seluruh prinsip shari’ah 
dalam lembaga yang memiliki wujud karakteristik, integritas dan kredibilitas di bank 
syariah. Dimana budaya kepatuhan tersebut adalah nilai, perilaku dan tindakan yang 
mendukung terciptanya kepatuhan bank syariah terhadap seluruh ketentuan Bank 
Indonesia.  
Dengan demikian, kepatuhan shariah (shariah compliance) adalah bentuk 
ketaatan bank syariah dalam memenuhi prinsip-prinsip shari’ah dalam 
operasionalnya. Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang beroperasi sesuai 
dengan prinsipprinsip shari’ah, sehingga dalam beroperasinya harus mengikuti 
ketentuanketentuan shari’ah Islam khususnya menyangkut tata cara bermuamalat 
secara Islam. Prinsip tersebut harus diterapkan pada akad-akad yang digunakan 
dalam produk-produk bank syariah. 
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Menurut Maria (2011: 8) bank syariah telah memenuhi kepatuhan pada 
prinsip-prinsip shari’ah  (shariah complience)  apabila dalam semua transaksi dan 
kegiatan usahanya tidak mengandung unsur riba,  gharar  dan  maisir, menjalankan 
bisnis yang berbasis pada keuntungan yang halal,  menjalankan amanah yang 
dipercayakan nasabah kepada bank dan mengelola zakat, infaq dan shadaqah dengan 
amanah. Penjelasan dari pemenuhan prinsip shari’ah di bank syariah adalah seperti di 
bawah ini: 
a. Tidak ada riba dalam transaksi bank. 
b. Tidak ada gharar (transaksi tidak jelas) dalam transaksi bank. 
c. Tidak ada maisir (transaksi yang digantungkan) dalam transaksi bank. 
d. Bank menjalankan bisnis berbasis pada keuntungan yang halal. 
e. Bank menjalankan amanah yang dipercayakan oleh nasabah. 
f. Bank mengelola zakat, infaq dan shadaqah sesuai syar’i. 
2. Performance 
Performance yang dalam bahasa Indonesia artinya kinerja. Kinerja 
(performance) adalah bentuk pengoperasian bisnis pada periode tertentu yang secara 
efekktif. Kinerja bank secara umum yaitu gambaran suatu prestasi yang 
diperoleholeh bank dalam sistem operasionalnyapada suatu periode tertentu, baik 
meliputi penghimpunan maupun penyaluran dananya (Fahmi, 2012: 2). 
Menurut Hampton (1989) dalam muhamad (2005) menjelaskan Kinerja 
sebuah perusahaan adalah suatu ukuran yang menggambarkan suatu kondisi 
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keuangan perusahaan. Kinerja perusahaan sangat menentukan bagi preferensi 
masyarakat baik stake holder maupun bold holder untuk melakukan investasi sangat 
ditentukan oleh kinerja perusahaan. Dalam penilaian kinerja perusahaan banyak 
indicator yang digunakan, di antaranya financial perusahaan  pada saat tertentu, 
maupun laoran laba-rugi yang merupakan laporan operasional perusahaan selama 
periode tertentu 
2.1.6. Pelitian-Penelitan Terdahulu 
Dalam sub-bab ini dijelaskan mengenai penelitian penelitian terdahulu yang 
digunakan sebagai poin penting dalam perrumusan hipotesis dalam penelitian ini. 
Berikut merupakan ringkasan penelitian yang berkaitan dengan penilaian kinerja 
menggunaka metode RGEC dan Maqashid Syariah. 
Tabel 2.2 
Hasil Penelitian yang Relevan 
No 
Nama Peneliti 
dan Judul 
Penelitian 
Indikator Metode Penelitian Hasil Penelitian 
1.  Mustafa Omar 
Mohammed, 
Dzuljzstri Abdul 
Razak, dan 
Fauziah Md Taib 
(2008) 
 
The Performance 
Measures of 
Islamic Banking 
Based on the 
Maqashid 
Framewoek 
1. Education 
2. Maslahah 
1. Populasi: 
Bank-bank 
Syariah di Asia 
2. Sampel: 
6 Bank Syariah di 
6 negara 
(Malaisia, 
Bangladesh, 
Indonesia, 
Bahrain, Jordan 
dan Sudan). 
3. Metode Analisis 
Data: 
Simple Additive 
Terdapat variasi kinerja 
pada sampel perbankan 
syariah yang diteliti. 
Serta tidak ada satu 
bank punyang 
menunjukan kinerja 
yang tinggi 
berdasarkan maqashid 
syariah pada tujuh rasio 
yang digunakan.  
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Weighted (SAW) 
Maqashid Index 
2.  Mustafa Omar 
Mohammed dab 
Fauziah Md Taib 
(2015)  
 
Developing 
Islamic Banking 
Performance 
Measures Based 
on Maqashid Al-
Syari‟ah 
Framework: 
Cases of 24 
Selected Bank  
1. Education 
2. Justice 
3. Maslahah 
4. Maqashid  
5. ROA 
6. NII 
7. LIQ 
1. Populasi: 
Bank-bank di 
Indonesia 
2. Sampel: 
12 bank syariah 
dan 12 bank 
konvensional 
3. Metode Analisis 
Data: 
Simple Additive 
Weighted (SAW) 
dan Mann-
Weighted U-test 
Penelitian ini 
menunjukan bahwa 
adanya ketidaksesuaian 
antara tujuan bank 
syariah dan tolok ukur 
konvensional yang 
digunakan untuk 
mengukur kinerja bank-
bank syariah. Selama 
bank syariah 
menjalankan peraturan 
konvensional untuk 
operasi mereka, maka 
mereka akan terlihat 
memiliki penilaian 
kinerja yang tidak 
bagus dibanding bank 
konvensional. 
3. 3 Bella Puspita 
Sugari, Bambang 
Sunarko, Yayat 
Giyanto (2015) 
 
Analisis 
Perbandingan 
Tingkat 
Kesehatan Bank 
Syariah dan 
Konvensional 
dengan 
Menggunakan 
Metode RGEC 
(Risk Profile, 
Good Corporate 
Governance, 
Earnings, dan 
Capital) 
1. Risk 
Profile 
2. GCG 
3. ROA 
4. CAR 
1. Populasi: 
Seluruh Bank 
Umum 
Konvensional dan 
Bank Umum 
Syariah yang ada 
di Indonesia 
berjumlah 83 
bank (bank umum 
syariah ada 11 
bank dan 71 bank 
umum 
konvensional) 
2. Sampel: 
70 bank (60 bank 
konvensional dan 
10 bank Syariah) 
3. Metode Analisis 
Data: 
Uji Man-Whitney 
1. Tidak terdapat 
perbedaan signifikan 
dalam analisis 
tingkat kesehatan 
bank syariah dan 
bank konvensional 
dinilai dengan 
metode RGEC. 
2. Terdapat perbedaan 
signifikan risk 
profile bank syariah 
dan bank 
konvensional. 
3. Terdapat perbedaan 
signifikan GCG 
bank syariah dan 
bank konvensional 
4. Tidak terdapat 
perbedaan signifikan 
Earnings bank 
syariah dan bank 
konvensional 
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5. Tiddak terdapat 
perbedaan signifikan 
Capital bank syariah 
dan bank 
konvensional 
4. 4 Lotus Mega 
Fortrania dan 
Ulfi Kartika 
Oktaviana 
(2015) 
 
Analisis Tingkat 
Kesehatan Bank 
Umum Syariah 
dan Unit Usaha 
Syariah dengan 
Metode Camel 
dan RGEC 
1. Capital 
adequacy 
2. Asset 
quality 
3. Managem
ent 
4. Earning 
5. Liquidity 
6. Sensitivity 
7. Laporan 
laba rugi 
bank 
1. Populasi: 
Bank Syariah di 
Indonesia 
2. Sampel: 
11 Bank Umum 
Syariah dan 23 
Unit Usaha 
Syariah 
3. Metode Analisis 
Data: 
Analisis 
Deskriptif 
1. Tingkat Kesehatan 
Bank Umum Syariah 
dan Unit Usaha 
Syariah dengan 
menggunakan 
metode CAMELS 
dan RGEC ini 
menunjukkan 
predikat kesehatan 
bank tersebut sesuai 
dengan standar yang 
telah ditetapkan oleh 
Bank Indonesia. 
2.  Untuk periode 2011 
dapat disimpulkan 
bahwa Bank Umum 
Syariah dan Unit 
Usaha Syariah 
peringkat komposit 
”SEHAT”,  
3. periode 2012 dengan 
kesimpulan 
peringkat komposit 
”SEHAT”, 
4. periode 2013 dengan 
kesimpulan 
peringkat komposit 
”SEHAT 
2.1.7. 
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Kerangka Berfikir 
Sebagai dasar berpijak dalam penelitian ini, kerangka penelitian analisis syaria 
compliance dan performance adalah sebagai berikut: 
Bagan 1. Kerangka Berfikir 
 
 
  
KESEHATAN BANK 
LAPORAN KEUANGAN 
SYARIAH COMPLIENCE 
(MAQASHID SYARIAH) 
PERFORMANCE  (RGEC) 
1. PP 
2. PSR 
3. ZR 
4. IIR 
1. CAR 
2. ROA 
3. FDR 
4. NPF 
SHARIA COMPLIANCE AND 
PERFORMANCE 
HASIL & KESIMPULAN 
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Dari kerangka berfikir diatas, dapat dirumauskan bahwa pengukuran kinerja 
Perbankan Syariah melalui aspek sharia compliance (kepatuhan syariah) 
menggunakan metode Maqashid Syari‟ah dan performance (kinerja finansial) 
menggunakan metode RGEC. Sedangkan langkah-langkah yang digunakan untuk 
mengukur kinerja melalui dua pendekatan tersebut adalah: 
1. Mengukur kinerja perbankan syariah menggunakan RGEC 
2. Menghitung rasio MSI Perbankan Syariah 
3. Memberikan peringkat terhadap hasil penilaian 
4. Menentukan pembobotan Syaria Compliance and Performance kemudian di 
masukan dalam diagram kartesius  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penulis melakukan penelitian waktu yang digunakan mulai dari penyusunan 
proposal sampai tersusunnya laporan penelitian adalah pada bulan Februari 2017 
sampai Oktober 2018. Wilayah penelitian ini dilakukan di  Bank Umum Syariah, 
tetapi peneliti tidak secara langsung kekantor objek penelitian melainkan peneliti 
mengambil data di situs resmi BI (www.bi.gi.id) atau OJK (www.ojk.go.id) dan situs 
resmi masing-masing Bank Umum Syariah periode 2015-2017. Penelitian ini 
dilakukan pada 5 Bank Umum Syariah yang mengalami yang menduduki dalam 5 
peringkat asset terberas.    
3.2. Jenis Peneltian 
Penelitian ini bersifat penelitian kuantitatif deskriptif. Menurut Sugiyono 
(2016: 540), penelitian deskriptif yaitu suatu metode penelitian yang menggambarkan 
suatu fenomena, peristiwa, gejala, baik menggunakan data kuantitatif maupun data 
kualitatijef. Semua data atau keadaan subjek/objek penelitian kemudian dianalisis dan 
dibandingkan berdasarkan kenyataan yang sedang berlangsung saat ini dan 
selanjutnya mencoba untuk memberikan pemecahan masalah. 
Penelitian kuantitatif deskriptif  menurut sugiyono (2012: 52) menjabarkan 
fenomena berdasarkan fakta dan atau data. Metode penelitian ini digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
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instrument penelitian, dan analisis data bersifat angka. Dalam penelitian ini’ 
penelitian kuantitatif digunakan untuk menghitung tingkat presentase RGEC dan 
rasio Maqashid Syari‟ah melalui laporan keuangan tahunan (annual report) 
sedangkan penelitian deskriptif digunakan untuk menjelaskan hasil dari perhitungan 
RGEC dan Maqashid Syari‟ah yang dimasukan dalam metode Sharia Compliance. 
Penelitian ini dilakukan dengan mencari data sekunder berupa laporan 
keuangan yang diperoleh dari laporan tahunan Bank Umum Syariah. Laporan 
keuangan digunakan untuk mencari rasio keuangan Bank Umum Syariah. Rasio 
keuangan kemudian dianalisis dengan pedoman Peraturan Bank Indonesia untuk 
mengetahui kesehatan Bank Umum Syariah. 
Pengolahan data dalam bentuk rasio menggunakan Microsoft Office Excel 
2010 dan pengklasifikasian diagram kartesius menggunakan SPSS 16. 
3.3. Populasi dan Sampel 
3.3.1. populasi 
Populasi menurut Sugiyono (2016: 148) merupakan wilayah generalisasi 
terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga dapat diambil kesimpulan. Populasi 
yang diambil dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang ada dibawah 
pengawasan Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan, yang nantinya datanya 
diambil dari laporan keuangan pada web resmi bank tersebut ataupun www.bi.go.id. 
Daftar Bank Umum Syariah tahun 2017 ada 13 BUS antara lain:  
1. PT. Bank Syariah Mandiri 
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2. PT. Bank Muamalat Indonesia 
3. PT. Bank Negara Indonesia Syariah  
4. PT. Bank Syariah Mega Indonesia 
5. PT. Bank Panin Dubai Syariah 
6. PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah 
7. PT. Victoria Syariah 
8. PT. Central Asia Syariah 
9. PT. Bank Syariah Bukopin 
10. PT. Bank Jabar Banten Syariah 
11. PT. Maybank Indonesia Syariah 
12. PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah 
13. PT. Bank Aceh Syariah 
3.3.2. Sampel 
Menurut sugiyono (2016: 16), sampel merupakan sebagian dari populasi atau 
dalam istilah matematika dapat disebut sebagai himpunan bagian atau proses memilih 
sejumlah elemen dari populasi, sehingga penelitian terhadap suatu sampel dan 
pemahaman tentang sifat atau karakteristik akan membuat kita dapat 
menggenerealisasikan sifat atau karakteristik tersebut pada elemen populasi. Sampel 
yang diambil dalam penelitian ini sejumlah 4 Bank Umum Syariah dengan jumlah 
asset tertinggi. Dikarenakan Bank Mega Syariah belum mengeluarkan laporan 
tahunan pada tahun 2017, maka hanya 4 Bank Umum Syariah saja yang digunakan. 
Sampel dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
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1. PT. Bank Syariah Mandiri 
2. PT. Bank Muamalat 
3. PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah 
4. PT. Bank Negeri Indonesia 
3.4. Tehnik Pengambilan Sampel 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan purposive 
sampling dengan teknik pengambilan sampelnya dilakukan atas menetapkan ciri atas 
pertimbangan dan tujuan tertentu (Sugiyono, 2016: 156). Adapun karakteristik 
berdasarkan kriteria sebagai berikut: 
1. Bank Syariah yang masuk dalam kategori Bank Umum Syariah dari tahun 2015-
2017. 
2. Perbankan yang memiliki asset masuk ke dalam 5 besar Bank Umum Syariah 
pada tahun 2015-2017. 
3. Memiliki Annual report periode 2015-2017. 
4. Bank UmumSyariah yang memiliki kelengkapan data yang sesuai dengan rasio 
Maqasid Syari‟ah pada tahun 2015-2017. 
Sesuai dengan kriteria diatas maka Bank Umum Syariah yang ada di 
Indonesia yang dipilih sebagai sampel penelitian, dengan telah memenuhi kriteria 
prasarat pengambilan sampel di atas, terdiri 5 Bank Umum Syariah di Indonesia. 
 
 
 
42 
 
xlii 
 
3.5. Data dan Sumber Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk jadi dan telah diolah oleh pihak 
lain, biasanya dalam bentuk publikasi (Sudarsono, 2014: 7). Data sekunder yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan bank yang khususnya berada 
dalam neraca, laporan laba rugi. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa 
laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah yang sudah ada sebelumnya, yaitu 
tahun 2015 sampai tahun 2017. Laporan keuangan ini didapatkan dari website 
masing-masing perbankan syariah yang menjadi sampel pada penelitian yang 
dikeluarkan dan telah disahkan oleh bank itu sendiri. Sumber data dari penelitian ini 
diperoleh dari www.bi.go.id, www.ojk.go.id dan situs resmi masing-masing Bank 
Umum Syariah, sedangkan data yang diperlukan dalam penelitian ini berupa 
gambaran umum perusahaan atau profil perusahaan dan laporan keuangan Bank 
periode 2015-2017. 
3.6. Tehnik Pengumpulan Data 
Teknil pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
cara studi dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan 
pada subjek penelitian, namun melalui kokumen (Hasan, 2002: 87). Dari dokumen 
yang ada, peneliti akan memperoleh data tentang: 
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1. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 8/POJK.3/2014 tentang penilaian 
Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. 
2. Surat edatan tentang tata cara penilaian tingkat kesehatan bank syariah serta 
lamiran-lampirannya yaitu berupa SE Nomor: 9/24DPbs 
3. Laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah periode 2015-2017. 
Adapun metode yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian 
ini adalah metode penelusuran data online, yaitu dengan cara melakukan penelusuran 
data melalui media online seperti internet. 
3.7. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2016: 263). Variabel 
yang digunakan dakam penelitian ini berupa penelitian penilaian kesehatan Bank 
Umum Syariah dengan menggunakan metode RGEC dan Maqashid Syariah. 
Dalam penelitian ini mengukur kinerja finansial dengan menggunakan  
indikator faktor risiko kredit menggunakan rumus NPF dan risiko likuiditas dengan 
rumus FDR, Earning dengan menggunakan ROA, sedangkan Capital menggunakan 
rumus CAR. Pengukuran kinerja syariah dengan menggunakan indikator pendidikan 
personal, profit sharing, rasio zakat, d an Islamic investment. 
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3.8. Tehnik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif, dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Peneliti melakukan pengumpulan data yang berkaitan dengan penelitian 
2. Menghitung rasio penelitian RGEC 
Definisi operasional variabel rasio RGEC yang digunakan dalam penelitian 
ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Risk Profile, diwakili oleh rasio NPF (Non Performing Financing) dan FDR 
(Financing to Debt Ratio). 
    
                 
            
      
 
Table 3.1 
Matriks Penetapan Peringkat NPF 
Peringkat Keterangan  Kriteria  
1 Sangat Baik / Sangat Sehat NPF < 2% 
2 Baik / Sehat 2% < NPF < 5% 
3 Cukup Baik / Cukup Sehat 5% < NPF < 8% 
4 Kurang Baik / Kurang Sehat 8% < NPF < 12% 
5 Tidak Baik / Tidak Sehat NPF > 12% 
 
    
                                
                       
      
 
b. (GCG) Good Corporate Governance diambil dari hasil self assessment pada 
laporan GCG bank syariah yang terkait 
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Table 3.2 
Matriks Penetapan Peringkat GCG 
Peringkat Keterangan  Kriteria  
1 Sangat Baik / Sangat Sehat Nilai komposit < 1,5 
2 Baik / Sehat 1,5 < nilai komposit < 2,5 
3 Cukup Baik / Cukup Sehat 2,5 < nilai komposit < 3,5 
4 Kurang Baik / Kurang Sehat 3,5 < nilai komposit < 4,5 
5 Tidak Baik / Tidak Sehat 4,5 < nilai komposit < 5 
 
c. Earnings, diwakili oleh rasio ROA (Return on Asset) 
                     
                  
                    
      
Table 3.3 
Matriks Penetapan Peringkat ROA 
Peringkat Keterangan  Kriteria  
1 Sangat Baik / Sangat Sehat ROA > 1,5% 
2 Baik / Sehat 1,25% < ROA < 1,5% 
3 Cukup Baik / Cukup Sehat 0,5% < ROA < 1,25% 
4 Kurang Baik / Kurang Sehat 0% < ROA < 0,5% 
5 Tidak Baik / Tidak Sehat ROA < 0% 
 
d. Capital, diwakili oleh CAR (Capital Adequacy Ratio) 
    
     
                               
      
Table 3.4 
Matriks Penetapan Peringkat CAR 
Peringkat Keterangan  Kriteria  
1 Sangat Baik / Sangat Sehat CAR > 12% 
2 Baik / Sehat 9% < CAR < 12 
3 Cukup Baik / Cukup Sehat 8% < CAR < 9% 
4 Kurang Baik / Kurang Sehat 6% < CAR < 8% 
5 Tidak Baik / Tidak Sehat CAR < 6% 
 
46 
 
xlvi 
 
3. Setelah penilaian terhadap RGEC langkah selanjutnya adalah memberikan 
peringkat komposit yang dikategorikan sebagai berikut: 
a. Untuk predikat Tingkat Kesehatan “Sangat Sehat” dipersamakan dengan 
Peringkat komposit 1 (PK-1). 
b. Untuk predikat Tingkat Kesehatan “Sehat” dipersamakan dengan Peringkat 
komposit 2 (PK-2). 
c. Untuk predikat Tingkat Kesehatan “Cukup Sehat” dipersamakan dengan 
Peringkat komposit 3 (PK-3). 
d. Untuk predikat Tingkat Kesehatan “Kurang Sehat” dipersamakan dengan 
Peringkat komposit 4 (PK-4). 
e. Untuk predikat Tingkat Kesehatan “Tidak Sehat” dipersamakan dengan 
Peringkat komposit 5 (PK-5). 
f. Comparative Performance Index (CPI) 
Untuk menentukan peringkat peniliaian RGEC dan MSI maka proses 
selanjutnya adalah dengan menghitung masing-masing nilai RGEC dan 
menentukan peringkat perbankan tersebut dengan menghitung masing-masing 
nilai RGEC dan menentukan peringkat perbankan tersebut, hal ini dapat 
dilakukan dengan metode CPI. Menurut Afrinaldi (2012) CPI adalah indeks 
gabungan yang dapat digunakan untuk menentukan penilaian dari berbagai 
alternatife. CPI mentransformasikan nilai dari variabel dengan jangkauan berbeda 
menjadi suatu indeks gabungan yang dapat dibandingkan. Formula yang 
digunakan untuk teknik CPI adalah sebagai berikut: 
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Keterangan: 
Aij  = nilai alternatife ke-i pada kriteria ke-j 
Xij (min) = nilai alternatife ke-I pada kriteria awal minimum ke-j 
A(I-1j) = nilai alternatife ke-I + 1 pada kriteria ke-j 
(Xi+1j) = nilai alternatife ke-I + 1 pada kriteria awal ke-j 
Pj  = bobot kepentingan kriteria ke-j 
Iij  = Index alternative ke-I 
Ij  = Index gabungan kriteria pada alternative ke-1 
i  = 1,2,3,…,n  
j  = 1,2,3,…,m 
4. Menghitung nilai variabel penelitian Maqashid Shari‟ah 
Penelitian ini menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) atau 
dikenal juga dengan istilah penjumlahan terbobot. Konsep dasar SAW adalah 
mencari penjumlahan terbobot dari ringking kinerja pada setiap alternatife semua 
atribut/acuan, metode tersebut dikembangkan oleh Muhammed (2008: 9). Bobot 
rata-rata yang diberikan oleh para ahli dapat dilihat dari table di bawah ini: 
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Table 3.5 
Bobot Nilai Rata-rata Maqashid al-Shari’ah 
Konsep (Objectives) Average 
Weight 
(100%) 
Elemen Average 
Weight 
(100%) 
1. Pendidikan individu 30 R1. Donasi Pendidikan 24 
R2. Penelitian 27 
R3. Pelatihan 26 
R4. Publikasi 23 
  Total  100 
2. Menciptakan Keadilan 41 R5. Pemgembalian yang 
Adil  
30 
R6. Fungsi Distribusi 32 
R7. Produk Bebas Bunga 38 
  Total  100 
3. Kepentingan Publik 29 R8. Rasio Profit 30 
R9. Pendapatan Personal 33 
R10. Investasi di Sektor 
Rill  
37 
  Total  100 
Sumber: Mohammed et al (2008). 
Definisi operasional variabel rasio Maqashid Syariah yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Menghitung rasio kinerja pada masing-masing bank syariah. Rasio-rasionya 
adalah: 
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R1 = Bantuan Pendidikan/Total Biaya 
R2 = Biaya penelitian/Total Biaya 
R3 = Biaya pelatihan/Total Biaya 
R4 = Biaya publikasi/Total Biaya 
R5 = Laba/Total Pendapatan 
R6 = Piutang Tak Tertagih/Total Investasi 
R7 = Pendapatan Bebas Bunga/Total Pendapatan 
R8 = Profitabilitas 
R9 = Zakat/Laba Bersih 
R10 = Penyaluran sector rill/jumlah penyaluran 
b. Melakukan pembobotan untuk masing-masing tujuan syariah sesuai dengan 
bobot rasio yang ditentukan dengan rumus sebagai berikut: 
IK11 = B1 X E1 X R1 
IK21 = B1 X E2 X R2 
IK31 = B1 X E3 X R3 
IK41 = B1 X E4 X R4 
IK12 = B2 X E5 X R5 
IK22 = B2 X E6 X R6 
IK32 = B2 X E7 X R7 
IK13 = B3 X E8 X R8 
IK23 = B3 X E9 X R9 
IK33 = B3 X E10 X R10 
Keterangan: 
IKn = Indikator Kinerja ke-n 
Bn = Bobot untuk tujuan ke-n 
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En  = Bobot untuk elemen ke-n 
Rn = Rasio ke-n 
c. Menjumlahkan indikator kinerja masing-masing tujuan syariah untuk 
mengetahui nilai tujuan tujuan syariah pasa masing-masing bank dengan 
rumus sebagai berikut: 
IK(T1) = IK11 + IK21 + IK31 
IK(T2) = IK12 + IK22 + IK32 
IK(T3) = IK13 + IK23 + IK33 
Keterangan: 
IK (Tn) = Total Indikator Kinerja untuk Tujuan ke-n 
IKn  = Indikator Kinerja ke-n 
Catatan: IK12 yang merupakan indikator kinerja untuk rasio fair returns 
memiliki nilai pengurangan dalam penjumlahan tujuan pembentukan keadilan, 
sehingga semakin rendah nilainya akan semakin baik nilai tujuan 
pembentukan keadilannya. 
d. Menjumlahkan nilai tujuan tujuan untuk mengetahui nilai Maqashid Index 
(MI) dengan rumus sebagai berikut: 
MI = IK (T1) + IK (T2) + IK (T3) 
Keterangan: 
MI   : Maqashid Index 
IK (T1) : Total indikator untuk tujuan pendidikan individu 
IK (T2) : Total indikator untuk tujuan pembentukan keadilan 
IK (T3) : Total indikator utuk tujuan kepentingan public 
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Dalam penelitian ini penelitian menggunakan metode Simple Additive 
Weighting (SAW) seperti pada penelitian-penelitian sebelumnya. Metode ini 
digunakan untuk melihat seberapa besar pencapaian Maqasid Index (MI) pada 
perbankan syariah dengan melakukan penjumlahan masing-masing rasio yang 
memiliki bobot nilai tertentu yang telah ditentukan oleh pakar syariah dunia 
(Antonio, 2012). 
5. Guna mengetahui kinerja bank ditinjau dari Shari Compliance and performance, 
langkah selanjutnya ialah dengan melakukan perbandingan dari pelaksanaan 
kedua aspek tersebut dalam bentuk diagram kartesius. pengelolaan diagram 
kartesius tersebut menggunakan SPSS Statistic Version 16.0. Adapun tahapannya 
adalah sebagai berikut: 
a. Menghitung nilai dari RGEC dan MSI 
b. Membuat plot derdasarkan nilai atau skor rata-rata dari masing-masing aspek 
kedalam kartesius, dalam hal ini tingkat RGEC berlaku dengan symbol (Y), 
dan MSI dengan simbol (X) dapat di sederhanakan dengan rumus sebagai 
berikut: 
 ̅  
   
 
 
 ̅  
   
 
 
Keterangan: 
 ̅ = skor rata-rata tingkat RGEC 
 ̅ = skor rata-rata index maqashid syariah 
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   = total skor setiap RGEC dari seluruh sampel 
yi = total skor MSI 
m =jumlah sampel 
penggolongan hasil perhitungan tersebut sebagai berikut: 
Gambar 3.1 
Diagram Kartesius Penilaian kesehatan bank menggunakan Shariah 
Compliance and Performance 
 
 
 
 
 
Afrinaldi (2012) menggambarkan pengklasifikasian bank didasarkan pada 
diagram diatas, apabila penilaian menghasilkan nilai RGEC tinggi dan MSI baik 
maka masuk kedalam klasifikasi Upper Right Quadrant. Jika hasil RGEC tinngi 
namun nilai MSI buruk maka kedalam Upper Left Quadrant. Jika penilaian 
menunjukan MSI baik dan RGEC rendah masuk kedalam lower right quadrant. Jika 
penilaian menghasilkan MSI buruk dan RGEC lemah maka masuk kedalam lower left 
quadrant. 
  
Upper left quadrant 
bank Weak MSI 
& 
High RGEC 
 
lower left quadrant 
Weak MSI 
& 
Low RGEC 
 
lower right quadrant 
good MSI 
& 
High RGEC 
 
Upper Right quadrant 
Good MSI 
& 
High RGEC 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
4.1. Deskripsi Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang didapat dari 
laporan keuangan Perbankan Syariah yang bersangkutan, data diperoleh dari website 
masing-masing bank periode 2015-2017 untuk mengetahui kinerja perbankan syariah 
ditinjau dari Sharia Compliance and Performance. Adapun konsep penilaian 
berdasarkan pada Peraturan BI No. 13/1/PBI/2011 mengenai dasar penilaian 
kesehatan keuangan yang dalam penilaiannya menggunakan pendekatan RGEC, dan 
juga konsep maqashid syariah index (MSI) yang diadopsi dari penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Mustafa Omar Muhammad dan Dzuljastri Abdul Razak serta 
Fauziah Md Taib (2008). 
Metode pengambilan sampel pada penelitian ini melalui purposive sampling. 
Adapun purposive sampling adalah pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan 
dan kriteria tertentu. Dari pertimbangan yang telah ditentukan, peneliti menentukan 
objek penelitian sejumlah 4 Bank Umum  Syariah yang memiliki asset terbesar 
selama 3 tahun terakhir. 
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Tabel 4.1 
Besaran Aset dalam miliar 
Bank Tahun 
2015 2016 2017 
BSM 70.370 78.832 87.480 
BMI 57.141 55.786 61.697 
BRIS 24.230 27.687 31.543 
BNIS 23.018 28.314 34.822 
Sumber: berbagai data diolah 
Dari data diatas, peringkat pertama adalah  Bank Mandiri Syariah, lalu Bank 
Muamalat, BRI Syariah, dan yang terakhir BNI Syariah. 
4.2. Analisis Data 
4.2.1. RGEC 
1. Bank Mandiri Syariah 
Tabel 4.2:Hasil analisis Kesehatan Keuangan Bank Syariah Mandiri 
BANK SYARIAH MANDIRI 
Komponen RGEC Kriteria Tahun Rata-rata Ket Peringkat 
komposit 2015 2016 2017 
Profil Risiko R NPF 4.05 3.13 2.71 3,29 Baik 
2 
FDR 81.99 79.19 77.66 79.61 Kurang 
baik 
Good Corporate 
Governance 
G GCG 
2 1 1.34 1.44 
Sangat 
baik 
Rentabilitas E ROA 0.56 0.59 0.59 0.58 Cukup 
baik 
Permodalan C CAR 12.85 14.01 15.89 14.25 Sangat 
baik 
Sumber: berbagai data diolah 
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Pnilaian tingkat kesehatan Bank Syariah Mandiri menduduki peringkat 
komposit 2, hal tersebut dikarenakan bank secara umum sehat sehingga mengartikan 
banwa BSM sangat mampu menghadapi pengaruh negative dari perubahan kondisi 
bisnis dan faktor eksternal lainnya.  
2.  Bank Muamalat Indonesia 
Tabel 4.3 
Hasil analisis Kesehatan Keuangan Bank Muamalat Indonesia 
BANK MUAMALAT INDONESIA 
Komponen RGEC Kriteria Tahun Rata-rata Ket Peringkat 
komposit 2015 2016 2017 
Profil Risiko R NPF 4.20 1.40 2.75 2.78 Baik 
3 
FDR 90.30 95.13 84.41 89.94 Baik 
Good Corporate 
Governance 
G GCG 3 2 3 2.67 Cukup 
baik 
Rentabilitas E ROA 0.20 0.22 0.11 0.17 Kurang 
baik 
Permodalan C CAR 12.47 12.74 13.62 12.85 Sangat 
baik 
Sumber: berbagai data diolah 
Berdasarkan hasil penelitian, peringkat komposit untuk BMI adalah peringkat 
3, mencerminkan kondisi bank yang scara umum cukup sehat sehingga dinilai 
mampu menghadapi pengaruh negative dari perubahan kondisi bisnis dan faktor 
eksternal lainnya.  
3. BRI Syariah 
Tabel 4.4 
Hasil analisis Kesehatan Keuangan Bank Rakyat Indonesia Syariah 
BANK BRI SYARIAH 
Komponen RGEC Kriteria Tahun Rata-rata Ket Peringkat 
komposit 2015 2016 2017 
Profil Risiko R NPF 3.89 3.19 4.72 3.93 Baik 2 
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FDR 84.16 81.47 71.87 79.17 Kurang 
baik 
Good Corporate 
Governance 
G GCG 1.61 1.60 1.60 1.60 Baik 
Rentabilitas E ROA 0.77 0.95 0.51 0.74 Baik 
Permodalan C CAR 13.94 20.63 20.29 18.29 Sangat 
baik 
Sumber: berbagai data diolah 
Berdasarkan hasil penelitian, peringkat komposit untuk BRIS adalah 
peringkat 2, hal tersebut dikarenakan kondisi bank secara umum sehat sehingga 
mengartikan bahwa BRIS sangat mampu menghadapi pengaruh negative dari 
perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 
4. Bank Negara Indonesia Syariah 
Tabel 4.5 
Hasil analisis Kesehatan Keuangan Bank Negara Indonesia Syariah 
BANK NEGARA INDONESIA SYARIAH 
Komponen RGEC Kriteria Tahun Rata-rata Ket Peringkat 
komposit 2015 2016 2017 
Profil Risiko R NPF 2.53 2.94 2.89 2.79 Baik 
1 
FDR 91.94 84.57 80.21 85.57 Baik  
Good Corporate 
Governance 
G GCG 2.5 3 2 2.5 Baik 
Rentabilitas E ROA 1.43 1.44 1.31 1.39 Baik 
Permodalan C CAR 18.16 17.81 20.14 18.70 Sangat 
baik 
Sumber: berbagai data diolah 
Berdasarkan hasil penelitian, peringkat komposit untuk BNIS adalah 
peringkat 1, mencerminkan kondisi bank yang scara umum sangat sehat sehingga 
dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negative dari perubahan kondisi bisnis 
dan faktor eksternal lainnya. 
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Adapun  untuk hasil perbandingan RGEC setiap perbankan tersaji dibawah 
ini: 
Tabel 4.6 
Rata-Rata Rasio Kinerja Keuangan 
BANK 
Risk Profile 
Good 
Governance 
Earnings Capital 
NPF FDR GCG ROA CAR 
SYARIAH MANDIRI 3,29 79.61 1.44 0.58 14.25 
MUAMALAT 2.78 89.94 2.67 0.17 12.85 
BRI SYARIAH 3.93 79.17 1.60 0.74 18.29 
BNI SYARIAH 2.79 85.57 2.5 1.39 18.70 
Sumber: berbagai data diolah 
Pada table 4.6 terdapat perbedaan tren, yaitu risk (R) dan governance (G) 
memiliki tren negative, artinya lebih rendah nilainya lebih baik. Sedangkan earning 
(E) dan capital (C) memiliki tren yang mengartikan nilai yang lebih tinggi yang lebih 
baik. 
Selanjutnya, pada penilaian Risk Profile BNI Syariah merupakan yang terbaik 
dibanding yang lainnya yaitu dengan nilai NPF sebesar 2.79. sedangkan untuk FDR, BRIS 
merupakan yang terbaik dibanding yang lainnya yaitu sebesar 79.61. 
Pada penilaian good corporate governance BSM memiliki nilai trendah, yang 
mengartikan BSM memiliki manajemen yang lebih baik dibandingkan 3 bank 
lainnya, sebesar 1.44. 
Penilaian earning terbaik pada penilaian empat bank tersebut diraih oleh 
BNIS, sebesar 1.39. 
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Penilaian terakhir adalah rentabilitas (Capital), pada penelitian ini 
menggunakan rasio CAR, adapun yang mendapat nilai terbaik adalah BNIS sebesar 
18.70. 
Pada tahap ini penilaian RGEC pada tiap komponen memiliki penilaian 
berbeda (tren negative dan tren positif), sehingga menyebabkan tidak dapat diurutkan 
mana yang terbaik. Apabila keseluruhan elemen dijumlah, maka akan menunjukan 
hasil yang bias. Untuk itu, untuk mengetahui rangking daripada penilaian RGEC akan 
digunakan CPI (comparative Performace Index) 
Tabel 4.7 
Peringkat RGEC 
BANK 
Risk Profile Good 
Governance 
Earnings Capital  Rata-rata  PERINGKAT 
NPF FDR ROA CAR 
BSM 3,29 79.61 1.44 0.58 14.25 19.83 3 
BMI 2.78 89.94 2.67 0.17 12.85 19.11 4 
BRIS 3.93 79.17 1.60 0.74 18.29 20.83 2 
BNIS 2.79 85.57 2.5 1.39 18.70 22.19 1 
Sumber: berbagai data diolah 
Penilaian CPI bertujuan untuk menstandarkan nilai antar variabel,demikian 
dilakukan dengan alas an untuk menentukan peringngkat dari tiap perbankan 
dibutuhkan keselarasan nilai, sebagai contoh nilai Risk Profile dengan capital  
memiliki karakteristik yang berbeda, agar sama maka dilakukan penilaian CPI yang 
telah dijelaskan pada bab sebelumnya. 
Berdasarkan hasil penilaian CPI, peringkat RGEC yang tertinggi dimiliki oleh 
BNIS dengan nilai 22.19, diperingkat kedua yaitu BRIS sebesar 20.83, selanjutnya 
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diperingkat ketiga ada BSM sebesar 19.83. sedengkan diperingkat terendah yaitu 
BMI dengan rata-rata sebesar 19.11. 
Berkaitan dengan asset table 4.1, BNIS merupakan bank yang memiliki asset 
paling rendah , namun BNIS memiliki tingkat kesehatan yang tinggi, hal tersebut 
terkonfirmasi dengan nilai ROA paling pinggi diantara tiga bank lainnya yaitu 
sebesar 1.39 
Diperingkat ke-2 (dua) dari penilaian CPI tersebut adalah BRIS. Secara asset 
pada table 4.1  BRIS terletaak pada urutan ketiga. Namun demikian, dilihat dari 
penilaian ROA BRIS terletak pada urutan kedua dengan nilai 0.74. 
Peringkat ke-3 (tiga) untuk penilaian kesehatan RGEC adalah BSM. BSM 
secara asset merupakan yang terbesar dibandingkan dengan tiga bank lainnya. Namun 
apabila dinilai dari sisi kesehatan keuangan BSM masih dibawah BNIS 1.39 dan 
BRIS 0.74 sedangkan ROA dari BSM adalah 0.58. 
Untuk peringkat keempat terdapat BMI, hal tersebut juga terkonfirmasi 
dengan jumlah ROA yang dimiliki BMI yang berada diperingkat keempat sebesar 
0.17. namun apabila dilihat dari krpemilikan asset, BMI memiliki asset terbesar 
kedua. 
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4.2.2. Maqashid Syariah Index (MSI) 
Berikut ini indikator kinerja 4 bank umum syariah yang meduduki peringkat 
asset tertinggi periode 2015-2017 berdasarkan tujuan-tujuan Maqashid Syari‟ah 
sebagai berikut :  
1. Index Kinerja Tujuan-1 (Pendidikan Individu) 
Pada indikator ini terdapat 4 (empat) penelitian berturut-turut adalah sebagai 
berikut: 1) Hibah Pendidikan, 2) Penelitian, 3) Pelatihan, dan 4) Publikasi. Adapun 
rasio untuk masing-masing bank tersaji dalam table berikut ini: 
Tabel 4.8 
Index Kinerja Tujuan-1 
  INDEX KINERJA TUJUAN-1 (2015-2017) 
BANK IK11 IK12 IK13 IK14 TOTAL 
BNIS 0.00088 0.00000 0.04693 0.017043 0.48722 
BMI 0.00091 0.00275 0.01916 0.00963 0.03245 
BRIS 0.00036 0.00000 0.01825 0.00354 0.02215 
BSM 0.00050 0.00014 0.00933 0.00572 0.01567 
Sumber: berbagai data diolah 
Tujuan pertama adalah mendidik individu (Tahzib al-Fard). Dari table 4.8 
dapat diketahui bahwa Bank Muamalat adalah bank umum syariah yang memiliki 
indikator kinerja tertinggindalam penyaluran donasi untuk tujuan pendidikan bagi 
masyarakat dengan tingkat index 0.00091. Selain itu, Bank Muamalat merupakan 
bank umum syariah dengan alokasi tertinggi untuk riset dan pengembangan yang 
paling tinggi diantara yang lain yaitu sebesar 0.00275. dalam bidang pelatihan dan 
pengembangaan skill untuk karyawan, BNIS memiliki indikator kinerja tertinggi 
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yaitu 0.04693, selain itu BNIS merupakan bank umum syariah yang memiliki 
indikator kineja tertinggi dalam hal publikasi sebesar 0.017043. secara keseluruhan, 
BNIS adalah bank umum syariah yang paling baik dalam hal mencapai tujuan 
pertama (Tahzib al-Fard) dibandingkan dengan bank umum syariah lainnya dengan 
nilai total 0.48722. 
2. Index Kinerja Tujuan-2 (Menciptakan Keadilan) 
Tabel 4.9 
Index Kinerja Tujuan-2 
 INDEX KINERJA TUJUAN-2 (2015-2017) 
BANK IK21 IK22 IK23 TOTAL 
BNIS 0.11187 0.00844 1.09538 1.21569  
BSM 0.14660 0.00708 1.03295 1.18663 
BRIS 0.05874 0.01862 1.08364 1.16100 
BMI 0.01893 0.01772 1.04424 1.08089 
Sumber: berbagai data diolah 
Tujuan yang kedua adalah keadilan (iqamah al-„Adl). Dari table 4.9 di atas, 
dapat diketahui bahwa Bank Mandiri Syariah adalah bank umum syariah yang 
memiliki indikator kinerja tertinggi dalam Fair Return sebesar 0.14660. Dalam 
bidang Functional Distribution, BRIS memiliki indikator kinerja yang paling tinggi 
sebesar 0.01862. , Dalam bidang Interest free income, BNIS yang memiliki indikator 
kinerja paling tinggi diantara bank umum syariah laiinya yaitu sebesar 1.09538. Secara 
keseluruhan , BNIS adalah bank umum syariah yang terbaik dalam hal mencapai tujuan 
kedua (iqamah al-„Adl) dibandingkan dengan bank umum syariah lainnya dengan 
total nilai 1.21569. 
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3. Index kinerja Tujuan-3 (Kemaslahatan) 
Tabel 4.10 
Index Kinerja Tujuan-3 
 INDEX KINERJA TUJUAN-2 (2015-2017) 
BANK IK31 IK32 IK33 TOTAL 
BSM 0.00409 0.03042 1.02164 1.05615 
BMI 0.00099 0.02739 0.56439 0.83928 
BRIS 0.02679 0.33087 0.00532 0.37206 
BNIS 0.00937 0.01992 0.19957 0.22886 
Sumber: berbagai data diolah 
Tujuan yang ketiga adalah kemaslahatan. Dari table 4.10 dapat dilihat bahwa 
BRIS memperoleh nilai tertinggi dalam indeks kinerja terkait profitabilitas sebesar 
0.02679. Selain itu, BRIS juga memperoleh nilai tertinggi dalam indeks kinerja zakat 
sebesar 0.33087. sedangkan dalam indeks kinerja penyaluran pembiayaan pada sector 
riil, BSM yang memperoleh nilai tertinggi dengan tingkat indikator 1.02164. secara 
umum, dapat dilihat bahwa dalam mencapai tujuan ketiga ini, Bank Sariah Mandiri 
adalah yang terbaik dibandingdengan bank umum syariah lainnya dengan total nilai 
sebesar 1.05615. 
4. Maqashid Syariah Index (MSI) 
Maqashid Syariah Index (MSI) merupakan total penjumlahan dari setiap 
indikator kinerja tiga tujuan Maqashid Syariah. Berikut ini adalah table MSI bank 
umum syariah di Indonesia untuk periode tahun 2015-2017: 
 
 
63 
 
lxiii 
 
Tabel 4.11 
Rangking kinerja MSI 
BANK 
INDEX KINERJA TUJUAN-2 (2015-2017) 
RANGKING 
IK(T1) IK(T2) IK(T3) TOTAL 
BSM 0.01567 1.18663 1.05615 2.25845 1 
BMI 0.03245 1.08089 0.83928 2.24467 2 
BNIS 0.48722 1.21569 0.22886 1.93177 3 
BRIS 0.02215 1.16100 0.37206 1.55521 4 
Sumber: berbagai data diolah 
Dari table 4.11 diatas diketahui bahwa pelaksanaan tujuan pertama dan kedua 
dilakukan BNIS dan pada tujuan ketiga dilaksanakan paling baik oleh BSM. Secara 
umum, BNIS merupakan bank umum syariah yang mempunyai nilai MSI tertinggi 
untuk semua tujuan. Rangking nilai MSI secara berturut-turut adalah BSM, BMI, 
BNIS, BRIS. 
4.2.3. Sharia Compliance and Performance  
Sharia Compliance and Performance merupakan kepatuhan syariah dalam 
kinerja suatu bank. Proses perhitungan Sharia Compliance and Performance yaitu 
dangan cara pengklasifikasian RGEC dan MSI terlebih dahulu dengan cara 
menghitung CPI dari pada RGEC, hal tersebut dilakukan guna mensejajarkan nilai 
daripada RGEC. Pensejajaran dilakukan karena nilai antar elemen di RGEC berbeda. 
Untuk mengetahui klasifikasi, terlebih dahulu nilai CPI dari RGEC dijadikan 
sumbu Y, dan MSI pada sumbu X. dan garis tengah dibutuhkan nilai rata-rata dari 
RGEC dan MSI. 
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Nilai yang didapat untuk menemukan klasifikasi RGEC dan MSI 
menggunakan total CPI RGEC dan MSI, sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
CPI RGEC dan MSI 
BANK CPI (Y) MSI (X) 
BSM 19.83 2.25 
BMI 19.11 2.24 
BRIS 20.83 1.93 
BNIS 22.19 1.55 
RATA-RATA 20.49 1.9925 
Sumber: berbagai data diolah 
Dari data tersebut, dapat dijadikan diagram kartesius dengan menggunakan 
aplikasi SPSS version 16, sebagai berikut 
Grafik  4.12: CPI RGEC dan MSI 
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Dari diagram diatas dapat terlihat klasifikasi antara kinerja RGEC dan MSI 
dari masing-masing perbankan syariah. Hal tersebut terlihat dari kuadran yang di 
tempati bank syariah tersebut. 
Pada grafik tersebut berturut-turut untuk BSM dan BMI, yang mengartikan 
kedua bank terssebut masuk kedalam lower right quadrant yang mengartikan bahwa, 
BSM dan BMI dengan nilai alternative RGEC dibawah rata-rata yaitu sebesar 20.49. 
Sedangkan MSI masuk kedalam nilai diatas rata-rata yaitu sebesar 1.95. Klasifikasi 
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BSM dan BMI terdapat pada klasifikasi yang sama, namun terdapat perbedaan yaitu 
pada tingkat RGEC dan MSI BSM lebih tinggi daripada BMI. 
Sedangkan angka BRIS dan BNIS, masuk kedalam klasifikasi upper left 
quadrant. Yang mengartikan BRIS dan BNI memiliki MSI dibawah rata-rata 
sedangkan RGEC diatas rata-rata. Klasifikasi BRIS dan BNIS terdapat pada 
klasifikasi yang sama, namun terdapat perbedaan yaitu pada tingkat RGEC BNIS 
lebih tinggi daripada BRIS yaitu 22.19>20.83. Namun BRIS memiliki tingkat MSI 
yang lebih baik sebessar 1.93>1.55. 
4.3. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada bagian ini akan dilakukan pembahasan dari hasil perbandingan kinerja 
yang digambarkan pada diagram diatas, serta akan dilakukan pembahasan  kembali 
analisa laporan keuangan setiap bank. Berikut akan dijelaskan hasil analisis 
pengukuran kesehatan bank syariah dengan menggunakan sharia compliance and 
performance,  
4.3.1. Bank Syariah Mandiri 
1. Aspek RGEC 
BSM mendapatkan nilai CPI sebesar 19.83 dan berada pada posisi ketiga. 
Artinya kinerja kesehatan berdasarkan RGEC tergolong cukup baik. Dimana rata-rata 
risk profile untuk NPF sebesar 3.29 dan FDR sebesar 79.61, yang mengartikan 
tingkat profil risk NPF pada posisi baik, dan FDR pada posisi kurang baik. Selain itu 
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juga nilai GCG sebesar 1.44 yang mengartikan pengelolaannya sangat baik. Juga 
pada penilaian rentabilitas pada penilaian rata-rata ROA sebesar 0.58 dan 
mengartikan nilai tersebut cukup baik. Selanjutnya dilihat dari sisi permodalan  
dengan penilaian CAR 14.25 yang mengartikan sangat baik. 
2. Aspek Maqashid Syariah 
Perhitungan MSI menempatkan BSM pada posisi pertama dengan nilai 
2.25845 atau berada diatas rata-rata nilai MSI sebesar 1.9925. BSM merupakan bank 
yang meraih posisi tertinggi MSI, dengan menunjukan kepeduliannya terhadap 
pendidikan melalui LAZNAZ BSM tiap tahunnya. BSM juga menjadi sedikit bank 
yang mealokasikan dana untuk riset dan pengembangan. 
3. Sharia Compliance and Perfonmance 
Walaupun BSM menduduki posisi ketiga pada aspek RGEC, namun BSM 
menduduki peringkat pertama dalam aspek MSI. Sehingga BSM masuk kedalam 
kuadran dua lower right quadran dengan penilaian MSI baik dan RGEC rendah. 
4.3.2. Bank Muamalat Indonesia 
1. Aspek RGEC 
BMI mendapatkan nilai CPI sebesar 19.11 dan berada pada posisi keempat. 
Artinya kinerja kesehatan berdasarkan RGEC tergolong cukup baik. Dimana rata-rata 
risk profile untuk NPF sebesar 2.78 dan FDR sebesar 89.94, yang mengartikan 
tingkat profil risk NPF  dan FDR pada posisi baik. Pada nilai GCG sebesar 2.67 yang 
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mengartikan pengelolaannya cukup baik. Juga pada penilaian rentabilitas pada 
penilaian rata-rata ROA sebesar 0.17 dan mengartikan nilai tersebut kurang baik. 
Selanjutnya dilihat dari sisi permodalan  dengan penilaian CAR 12.85 yang 
mengartikan sangat baik. 
2. Aspek Maqashid Syariah 
BMI merupakan bank dengan tingkat MSI kedua pada periode 2015-2017. 
Perhitungan MSI menempatkan BMI pada posisi kedua dengan nilai 2.24467 atau 
berada diatas rata-rata nilai MSI sebesar 1.9925. BMI merupakan bank yang meraih 
posisikedua MSI setelah BSM, dengan menunjukan kepeduliannya terhadap 
pendidikan melalui Baitul Muamalatdan kegiatan risset. Walau menduduku peringkat 
ke2, BMI juga menjadi bank peringkat pertama untuk tingkat publikasi. 
3. Sharia Compliance and Perfonmance 
Walaupun BMI menduduki posisi keempat pada aspek RGEC, namun BMI 
mampu  menduduki peringkat kedua dalam aspek MSI. Sehingga BSM masuk 
kedalam kuadran dua lower right quadran dengan penilaian MSI baik dan RGEC 
rendah. 
4.3.3. Bank Rakyat Indonesia Syariah 
1. Aspek RGEC 
BRIS mendapatkan nilai CPI sebesar 19.11 dan berada pada posisi kedua. 
Artinya kinerja kesehatan berdasarkan RGEC tergolong baik. Dimana rata-rata risk 
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profile untuk NPF sebesar 3.93 dan FDR sebesar 79.17, yang mengartikan tingkat 
profil risk NPF pada posisi baik dan FDR pada posisi kurang baik. Pada nilai GCG 
sebesar 1.60 yang mengartikan pengelolaannya baik. Juga pada penilaian rentabilitas 
pada penilaian rata-rata ROA sebesar 0.74 dan mengartikan nilai tersebut baik. 
Selanjutnya dilihat dari sisi permodalan  dengan penilaian CAR 18.29 yang 
mengartikan sangat baik. 
2. Aspek Maqashid Syariah 
BRIS merupakan bank dengan tingkat MSI keempat pada periode 2015-2017. 
Perhitungan MSI menempatkan BRIS pada posisi terakhir dengan nilai 1.55521 atau 
berada dibawah rata-rata nilai MSI sebesar 1.9925. hal tersebut dikarenakan sesuai 
dengan focus BRIS untuk menggarap sektor mikro. BRIS juga rutin melaporkan 
pengeluaran zakatnya setiap tahun. 
3. Sharia Compliance and Perfonmance 
BRIS menduduki posisi kedua pada aspek RGEC, namun BMI derada 
peringkat keempat dalam aspek MSI. Sehingga BRIS masuk kedalam kuadran empat 
upper left quadran dengan penilaian MSI rendah dan RGEC tinggi. 
4.3.4. Bank Negara Indonesia Syariah 
1. Aspek RGEC 
Menurut perhitungan CPI, BNIS mendapatkan posisi ke sebesar 22.19 dan 
berada pada posisi pertama. Artinya kinerja kesehatan berdasarkan RGEC tergolong 
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sangat baik. Dimana rata-rata risk profile untuk NPF sebesar 2.79 dan FDR sebesar 
85.57, yang mengartikan tingkat profil risk NPF dan FDR pada posisi baik. Pada nilai 
GCG sebesar 2.5 yang mengartikan pengelolaannya baik. Juga pada penilaian 
rentabilitas pada penilaian rata-rata ROA sebesar 1.39 dan mengartikan nilai tersebut 
baik. Selanjutnya dilihat dari sisi permodalan  dengan penilaian CAR 18.70 yang 
mengartikan sangat baik. 
2. Aspek Maqashid Syariah 
BNIS merupakan bank dengan tingkat MSI keempat pada periode 2015-2017. 
Perhitungan MSI menempatkan BNIS pada posisi terakhir dengan nilai 1.55521 atau 
berada dibawah rata-rata nilai MSI sebesar 1.9925. Walau demikian beberapa 
keunggulan dalam aspek maqashid syariah pada tujuan pertama lebih unggul 
dibandingkan tiga bank lainnya.  
3. Sharia Compliance and Perfonmance 
BRIS menduduki posisi kedua pada aspek RGEC, namun BMI derada 
peringkat keempat dalam aspek MSI. Sehingga BRIS masuk kedalam kuadran empat 
upper left quadran dengan penilaian MSI rendah dan RGEC tinggi.  
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BAB VI 
PENUTUP 
5.1. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil olah data analisis diatas, dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Analisis kinerja kesehatan keuangan perbankan syariah berdasarkan RGEC secara 
umum baik, dibuktikan dengan peringkat komposit 2 untuk BSM, 3 untuk BMI, 2 
untuk BRIS, dan 1 untuk BNIS. 
2. Peringkat RGEC perbankan syariah berdasarkan CPI berturut-turut adalah BNIS, 
BRIS, BSM, dan BMI. Dengan nilai CPI 22.19 untuk BNIS, 20.83 untuk BRIS, 
19.83 untuk BSM, dan 19.11 untuk BMI. 
3. Kinerja keuangan syariah berdasarkan analisis MSI, BSM merupakan bank yang 
tertinggi dalam memenuhi maqashid syariah, yaitu sebesar 2.25845. disusul oleh 
BMI sebesar 2.24467, kemudia BNIS sebesar 1.93177, dan yang paling sedikit 
adalah BRIS sebesar 1.55521. 
4. Sharia Compliance and Perfonmance pada penilaian kinerja empat bank umum 
syariah yang masuk dalam empat peringkat asset tertinggi periode 2015-2017 
menghasilkan BMS dan BMI masuk dalam klasifikasi lower right quadran. Yaitu 
kedua bank tersebut memiliki index MSI diatas rata-rata dan RGEC dibawah rata-
rata. Sedangkan BRIS dan BNIS masuk dalam klasifikasi upper left quadran, 
72 
 
lxxii 
 
yaitu kedua bank tersebut memiliki index MSI dibawah rata-rata dan RGEC 
diatas rata-rata.  
5. Pengukuran kinerja RGEC dapat diukur dengan menggunakan CPI (Comparative 
Perfonmance Indext). Nilai rata-rata CPI selama tahun 2015-2017 adalah sebesar 
20.49. bank syariah yang mendapatkan nilai CPI tertinggi adalah BNIS dengan 
rata-rata nilai sebesar 22.19. 
6. Pengukuran kinerja maqashid syariah dapat diukur dengan MSI (Maqashid 
Syariah Index). Nilai rata-rata MSI sebesar 1.9925. bank syariah yang memiliki 
MSI tertinggi adalah BSM dengan rata-rata nilai sebesar 2.25845. 
5.2. SARAN 
Setelah melakukan proses pengolahan data dan mendapatkan kesimpulan 
daripenelitian ini maka saran-saran yang dapat disampaikan oleh peneliti adalah: 
1. Dibutuhkan sampel yang lebih banyak untuk mendapatkan hasil CPI yang lebih 
baik. 
2. Bagi peneliti selanjutnya perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan 
memperpanjang data sampel lebih dari 3 tahun dan memperbanyak sampel bank 
syariah. Dan tidak hanya pada bank srariah di Indonesia saja tetapi bisa lebih luas 
lagi cakupan sampel negaranya missal si tingkat global.  
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Lampiran 1 
Laporan Keuangan BSM 
Keterangan  
BSM 
2015 2016 2017 
Hibah pendidikan Rp 7,578,930,000 Rp 2,359,840,000 Rp 2,181,972,000 
Biaya penelitian Rp 1,860,228,863 Rp 650,000,000 Rp 461,000,000 
Biaya publisitas Rp 56,187,179,229 Rp 53,708,966,499 Rp 73,264,000,000 
Biaya pelatihan Rp 49,190,000,000 Rp 25,100,000,000 Rp 52,602,000,000 
Laba Rp 370,000,000,000 Rp 443,000,000,000 Rp 470,000,000,000 
Laba bersih Rp 290,000,000,000 Rp 325,000,000,000 Rp 365,000,000,000 
Pendapatan non bunga Rp 5,960,000,000,000 Rp 6,468,000,000,000 Rp 7,286,000,000,000 
Penyaluran untuk 
investasi 
Rp 51,090,000,000,000 Rp 55,580,000,000,000 Rp 60,584,000,000,000 
Piutang tak tertagih Rp 509,928,000,000 Rp 701,461,000,000 Rp 89,704,000,000 
Total pendapatan Rp 6,899,000,000,000 Rp 7,331,000,000,000 Rp 7,493,000,000,000 
Total aktiva Rp 70,370,000,000,000 Rp 78,832,000,000,000 Rp 87,940,000,000,000 
Total biaya Rp 5,577,000,000,000 Rp 5,732,000,000,000 Rp 4,457,000,000,000 
Total investasi Rp 54,373,000,000,000 Rp 60,831,000,000,000 Rp 66,719,000,000,000 
Zakat Rp 9.592.980.000 Rp 11,146,260,000 Rp 12,489,000,000 
Laporan Keuangan BMI 
Keterangan  
BMI 
2015 2016 2017 
Hibah pendidikan Rp 4,659,611,999 Rp 873,970.370 Rp 1,633,214,926 
Biaya penelitian Rp 4,175,175,000 Rp 12,278,173,000 Rp 1,916,744,000 
Biaya publisitas Rp 97,083,732,000 Rp 18,125,590,000 Rp 24,088,892,000 
Biaya pelatihan Rp 39,919,950,000 Rp 14,171,653,000 Rp 3,394,839,000 
Laba Rp 109,000,000,000 Rp 116, 000,000,000 Rp 60, 000,000,000 
Laba bersih Rp 74,000,000,000 Rp 81, 000,000,000 Rp 26, 000,000,000 
Pendapatan non bunga Rp 4,949,000,000,000 Rp 3,801, 000,000,000 Rp 3,710, 000,000,000 
Penyaluran untuk 
investasi 
Rp 21,245,145,000,000 Rp 20,919,488,000,000 Rp 19,864,438,000,000 
Piutang tak tertagih Rp 977,162,050,000 Rp 562,181,904,000 Rp 724,753,369,000 
Total pendapatan Rp 5,261, 000,000,000 Rp 4,126, 000,000,000 Rp 4,186, 000,000,000 
Total aktiva Rp 57,172, 000,000,000 Rp 55,786, 000,000,000 Rp 61,697, 000,000,000 
Total biaya Rp 2,011, 000,000,000 Rp 1,709, 000,000,000 Rp 1,614, 000,000,000 
Total investasi Rp 40,734, 000,000,000 Rp 40,010, 000,000,000 Rp 41,288,000,000 
Zakat Rp 1,253,307,600 Rp 1,314,949,800 Rp 1,514,949,800 
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Laporan Keuangan BNIS 
Keterangan  
BNIS 
2015 2016 2017 
Hibah pendidikan Rp 1,819,942,026 Rp  Rp  
Biaya penelitian - - - 
Biaya publisitas Rp 76,357,000,000 Rp 79,459,000,000 Rp 70,747,000,000 
Biaya pelatihan Rp 25,538,000,000 Rp 29,536,000,000 Rp 38,439,000,000 
Laba Rp 308, 000,000,000 Rp 373, 000,000,000 Rp 409, 000,000,000 
Laba bersih Rp  229, 000,000,000 Rp 277, 000,000,000 Rp 307, 000,000,000 
Pendapatan non bunga Rp 2,429, 000,000,000 Rp 2,802, 000,000,000 Rp 3,189, 000,000,000 
Penyaluran untuk 
investasi 
Rp 3,358,807,000,000 Rp 4,089, 070,000,000 Rp 5,251,990,000,000 
Piutang tak tertagih Rp 110,901,000,000 Rp 155,401,000,000 Rp 300,233,000,000 
Total pendapatan Rp 2,548,057,000,000 Rp 2,904, 000,000,000 Rp 3,306, 000,000,000 
Total aktiva Rp 23,018, 000,000,000 Rp 28,314, 000,000,000 Rp 34,822, 000,000,000 
Total biaya Rp 1,193,136,000,000 Rp 1,283, 000,000,000 Rp 1,293, 000,000,000 
Total investasi Rp 17,765, 000,000,000 Rp 20,494, 000,000,000 Rp 23,597, 000,000,000 
Zakat Rp 7,701,000,000 Rp 2,263,990,032 Rp 7,606,119,530 
Laporan Keuangan BRIS 
Keterangan  
BRIS 
2015 2016 2017 
Hibah pendidikan Rp 251,800,000 Rp 577,790,000 Rp 1,119,350,000 
Biaya penelitian - - - 
Biaya publisitas Rp 40,015,000,000 Rp 20,977,000,000 Rp 20,426,000,000 
Biaya pelatihan Rp 5,597,000,000 Rp 5,858,000,000 Rp 6,649,000,000 
Laba Rp 158,979,000,000 Rp 239,232,000,000 Rp 139,494,000,000 
Laba bersih Rp 122,673,000,000 Rp 170,209,000,000 Rp 101,091,000,000 
Pendapatan non bunga Rp 2,424, 000,000,000 Rp 2,634, 000,000,000 Rp 2,816,524,000,000 
Penyaluran untuk 
investasi 
Rp 6,069, 000,000,000 Rp 6,457, 000,000,000 Rp 6,436,017,000,000 
Piutang tak tertagih Rp 303,961,000,000 Rp 316,012,000,000 Rp 391,594,000,000 
Total pendapatan Rp 2,555,392,000,000 Rp 2,762,168,000,000 Rp 2,965,527,000,000 
Total aktiva Rp  24,230, 000,000,000 Rp 27,687, 000,000,000 Rp 31,543, 000,000,000 
Total biaya Rp 1,137,438,000,000 Rp 1,173,373,000,000 Rp 1,178, 000,000,000 
Total investasi Rp 15,468,898,000,000 Rp 16,712,746,000,000 Rp 19,840, 000,000,000 
Zakat Rp 164,000,000 Rp 3,066,000,000 Rp 9,329,512,753 
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Lampiran 2 
Hasil Analisis BSM 
BANK BSM 
TAHUN 2015 2016 2017 E W IK tIK IMS 
Hibah Pendidikan 0.0013 0.0004 0.0004 0.24 0.3 0.00050 
0.01569 
2.25845 
Penelitian 0.0003 0.0001 0.0001 0.27 0.3 0.00014 
Publikasi 0.0101 0.0094 0.0164 0.26 0.3 0.00933 
Pelatihan 0.0088 0.0043 0.0118 0.32 0.3 0.00572 
Pengembalian yang Adil 0.0536 0.0443 0.0487 0.3 0.41 0.14660 
1.18663 Biaya yang Terjangkau 0.0093 0.0115 0.0013 0.32 0.41 0.00708 
Produk Non Bunga 0.8638 0.8822 0.9723 0.38 0.41 1.03295 
Rasio Laba 0.0041 0.0041 0.0042 0.33 0.29 0.00409 
1.05615 Pendapatan Pesonal 0.0330 0.0342 0.0342 0.3 0.29 0.03042 
Investasi Sektor rill 0.9396 0.9136 0.9136 0.37 0.29 1.2163 
 
Hasil Analisis BMI 
BANK BMI 
TAHUN 2015 2016 2017 E W IK tIK IMS 
Hibah Pendidikan 0.0023 0.0005 0.0010 0.24 0.3 0.00091 0.03245 1.95262 
Penelitian 0.0020 0.0071 0.0011 0.27 0.3 0.00275 
Publikasi 0.0482 0.0106 0.0149 0.26 0.3 0.01916 
4 
 
iv 
 
Pelatihan 0.198 0.0082 0.0021 0.32 0.3 0.00963 
Pengembalian yang Adil 0.0207 0.0281 0.0143 0.3 0.41 0.01893 
1.08089 Biaya yang Terjangkau 0.0239 0.0140 0.0175 0.32 0.41 0.01772 
Produk Non Bunga 0.9406 0.9212 0.8862 0.38 0.41 1.04424 
Rasio Laba 0.0012 0.0014 0.0004 0.33 0.29 0.00099 
0.83928 Pendapatan Pesonal 0.0169 0.0162 0.0582 0.3 0.29 0.02739 
Investasi Sektor rill 0.5215 0.5228 0.4811 0.37 0.29 0.56439 
Hasil Analisis BNIS 
BANK BNIS 
TAHUN 2015 2016 2017 E W IK tIK IMS 
Hibah Pendidikan 0.0015 0.0010 0.0012 0.24 0.3 0.00088 
0.48722 
1.93177 
Penelitian 0.0000 0.0000 0.0000 0.27 0.3 0.00000 
Publikasi 0.0639 0.0619 0.0547 0.26 0.3 0.04639 
Pelatihan 0.0214 0.0230 0.0297 0.32 0.3 0.01704 
Pengembalian yang Adil 0.1208 0.1284 0.1237 0.3 0.41 0.11187 
1.21569 Biaya yang Terjangkau 0.0062 0.0075 0.0127 0.32 0.41 0.00844 
Produk Non Bunga 0.9532 0.9648 0.9646 0.38 0.41 1.09538 
Rasio Laba 0.0099 0.0097 0.0088 0.33 0.29 0.00937 
0.22886 
Pendapatan Pesonal 0.0336 0.0081 0.0247 0.3 0.29 0.01992 
5 
 
v 
 
Investasi Sektor rill 0.1891 0.1995 0.1508 0.37 0.29 0.19957 
 
Hasil Analisis BRIS 
BANK BRIS 
TAHUN 2015 2016 2017 E W IK tIK IMS 
Hibah Pendidikan 0.0002 0.0004 0.0009 0.24 0.3 0.00036 
0.02215 
0.37206 
Penelitian 0.0000 0.0000 0.0000 0.27 0.3 0.00000 
Publikasi 0.0351 0.0178 0.0173 0.26 0.3 0.01825 
Pelatihan 0.0049 0.0049 0.0056 0.32 0.3 0.00354 
Pengembalian yang 
Adil 
0.0622 0.0866 0.0470 0.3 0.41 0.05874 
1.16100 
Biaya yang Terjangkau 0.0196 0.0189 0.0197 0.32 0.41 0.01862 
Produk Non Bunga 0.9485 0.9535 0.9497 0.38 0.41 1.08364 
Rasio Laba 0.0013 0.0180 0.0922 0.33 0.29 0.02679 
0.37206 Pendapatan Pesonal 0.3923 0.3863 0.3243. 0.3 0.29 0.33087 
Investasi Sektor rill 0.0051 0.0061 0.0032 0.37 0.29 0.00532 
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Lampiran 3 : 
Daftar Riwayat Hidup 
 
CURRICULUM VITAE 
 
Nama   : Indah Anita Sari 
Nim   : 14.51.3.1.114 
Tempat, tanggal lahir : Boyolali, 28 Juli 1995 
Email   : indahanita28@gmail.com 
Alamat  : Nyamplung Metuk RT02/RW04 Mojosongo, Boyolali  
No Hp   : 085864229904 
Jenjang pendidikan yang telah ditempuh 
Tahun 2007  : SD N 1 Metuk 
Tahun 2010  : MTs N 1 Boyolali 
Tahun 2013  : SMA N 2 Boyolali 
Tahun 2018  : IAIN SURAKARTA 
 
